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ABSTRAKSI 

Rigky Supandri (), Perancangan Sistem Informasi Penagihan Piutang Pada PT. 

Mual Siguri Guri Jakarta 

Dalam era globalisasi sekarang ini, teknologi informasi melaju dengan cepatnya. 

Adapun computer yang merupakan peralatan yang diciptakan untuk mempermudah 

pekerjaan manusia, saat ini mencapai kemajuan baik d dalam hardware maupun 

software. PT. Mual Siguri Guri Jakarta membutuhkan sekali adanya sistem informasi 

yang menunjang dan memberikan pelayanan yang memuaskan bagi para klien. Untuk 

itulah penulis mencoba membuat Tugas Akhir mengenai sistem penagihan piutang 

yang sampai saat ini belum terkomputerisasi.Pada saat ini PT. Mual Siguri Guri 

Jakarta bergerak dalam bidang jasa penagihan piutang. Sistem yang ada pada PT. 

Mual Siguri Guri Jakarta ini masih dilakukan secara manual, sehingga sering adanya 

kesalahan yang menghambat proses pembayaran sehingga terjadi complain dari 

Customer. Perancangan sistem merupakan solusi yang terbaik untuk memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang ada pada perusahaan ini, serta dengan sistem yang 

terkomputerisasi dapat tercapai suatu kegiatan yang efektif dan efisien dalam 

menunjang aktifitas pada perusahaan ini. Sistem yang terkomputerisasi lebih baik 

dari sistem yang manual agar berjalan lebih efektif dan efesien serta sistem penagihan 

dan pembayaran piutang yang sekarang lebih kondusif dibandingkan dengan sistem 

yang terdahulu. 

 

Kata Kunci : Perancangan Sistem Informasi, Sistem penagihan Piutang. 
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ABSTRACT 

Rigky Supandri (11131348), Information System Design  collection of accounts 

receivable in PT. Mual Siguri Guri Jakarta 

In today’s era globalisasi, information technology moving so quickly. The computer 

is device created to facilitate the work of man, while achieving good progress in 

hardware and software. PT. Mual Siguri Guri Jakarta requires all of the information 

systems that support and providesatisfactory services to client. For this reason the 

authors try to make a final project on the system of collection of accounts receivable 

to date have been computerized.At this time PT. Mual Siguri Guri Jakarta is engaged 

in service collection of accounts receivable . the existing system on PT. Mual Siguri 

Guri Jakarta is still done manually so often the mistakes that slow down the payment 

process, causing complaints from customer.The system design is the best solution to 

solve some problems on this company, and with a system that can be achieved an 

activity that effective and efficient in supporting the activities of the company.The use 

of computerized system is so much better than the manual one because it can make 

the system runs smoothky, effectively and efficiently and indeed,the current selling 

system is more conducive than the prior system. 

 

Key words : Design of Information System, system of collection of accounts 

receivable 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Umum 

Perkembangan ilmu komputer pada saat ini sangat cepat dan penggunaanya 

semakin luas, hal ini didasari bahwa kebutuhan informasi yang diinginkan hasilnya 

cepat, sehingga dikatakan bahwa solusi yang terbaik dalam bidang teknologi 

informasi adalah dengan menggunakan teknologi komputer. 

 Sistem informasi akuntasi yang semakin maju tersebut, tingkat persainganpun 

semakin tinggi antar perusahaan, sehingga pihak perusahaan harus bersaing untuk 

mengembangkan sistem yang ada. Terutama dengan mengkomputerisasi sistem 

informasi penagihan piutang. 

 Saat ini perusahaan dalam menagih piutang selalu memakai jasa perusahaan 

penagihan dikarenakan peraturan dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Perusahaan 

tersebut dalam menagih piutangnya terkadang mengalami kendala seperti tidak tepat 

waktu dalam membayar atau pembayaran yang sudah lunas tetapi tidak tercatat 

dengan benar. Harus adanya sistem terkomputerisasi didalam penagihan sehingga 

perusahaan jasa tersebut tidak mengalami kendala dalam penagihannya. 

PT. Mual Siguri Guri Jakarta yang bergerak di bidang jasa penagihan 

memerlukan sistem yang terkomputerisasi untuk setiap kegiatan usahanya. Langkah 

ini perlu diambil karena untuk mempermudah melakukan transaksi tersebut, guna 

perkembangan dan kemajuan kegiatan usahanya, sehingga dapat memudahkan proses 
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kerja dari bagian direktur sampai penagih. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, 

maka kami mengambil judul penulisan mengenai : “PERANCANGAN SISTEM 

INFORMASI PENAGIHAN PIUTANG PADA PT. MUAL SIGURI GURI 

JAKARTA”. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan Penulisan 

Adapun maksud dan tujuan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Menerapkan semua ilmu yang telah dipelajari selama di Akademi Manajemen 

Informatika dan Komputer Bina Sarana Informatika Program Studi 

Komputerisasi Akuntansi. 

2. Mencari solusi terhadap masalah dibidang penagihan piutang yang ada dengan 

mengamati sistem yang ada pada PT. Mual Siguri Guri Jakarta. 

3. Mencoba memberikan usulan untuk menggantikan sistem manual pada 

penagihan piutang menjadi sistem yang terkomputerisasi pada PT. Mual Siguri 

Guri Jakarta agar dapat mempermudah dan memproses pekerjaan serta dapat 

menghasilkan informasi yang cepat, tepat, dan akurat.  

Sedangkan tujuan dari penulisan ini adalah sebagai salah satu  syarat kelulusan 

Program Diploma III (DIII) Komputerisasi Akuntansi pada Akademik Informatika 

dan Komputerisasi Bina Sarana Informatika Jakarta. 

 

1.3. Metode Penelitian 

Dalam rangka pengumpulan data yang diperlukan untuk penulisan Tugas 

Akhir,penulis menggunakan cara sebagai berikut : 
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a. Observasi 

Dalam hal ini penulis melakukan peninjauan dan pengamatan secara langsung 

proses penagihan di PT. Mual Siguri Guri Jakarta Dengan metode ini penulis 

dapat langsung melihat sistem yang sedang berjalan dan mengumpulkan data-

data yang ada. 

b. Wawancara  

Selain menggunakan metode observasi, penulis juga menggunakan metode 

wawancara dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk proses penulisan 

Tugas Akhir. Penulis melakukan wawancara dengan bagian administrasi yang 

berhubungan dalam penagihan di PT. Mual Siguri Guri Jakarta secara 

langsung maupun tidak langsung dalam proses penagihan. 

c. Studi Pustaka 

Selain observasi dan wawancara, penulis juga melakukan tinjauan pustaka 

untuk melengkapi data-data yang diperlukan melalui buku-buku dan media 

lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam buku 

laporan Tugas Akhir (TA)  ini, sebagai acuan dan referensi. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis membatasi ruang lingkup pada 

permasalahan yang ada supaya dapat dimengerti lebih jelas dan tidak menyimpang 

dari pokok pembahasan adalah mulai dari proses penerimaan piutang, proses 

persetujuan, proses penagihan piutang, dan proses Pembuatan laporan yang akan 

dilaporkan setiap minggunya. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Pembuatan tugas ini terdiri dari Lima Bab, yang mana antara bab yang satu 

dengan bab yang lain saling berhubungan, sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut : 

BAB I   :       PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang keterkaitan komputer secara umum, 

Maksud, dan Tujuan penulisan tugas ini, Ruang Lingkup, Metode 

Penelitian yang digunakan serta Sistematika Penulisan  serta 

menjelaskan tentang latar belakang penulis mengambil judul topic 

penulisan ini, maksud dan tujuan dari penulisan Tugas Akhir (TA) ini, 

metode penelitian yang dipergunakn penulis untuk memperoleh data 

yang akurat, ruang lingkup yang akan penulis bahas dan sistematika 

penulisan dalam penulisan Tugas Akhir (TA) ini. 

 

BAB II   :      LANDASAN TEORI 

 Dalam bab ini penulis membahas tentang landasan teori yang 

diterapkan dalam penulisan Tugas Akhir (TA) ini, dan menjelaskan 

tentang konsep dasar system serta peralatan pendukung (Tools System) 

yang meliputi Diagram Alir Data (DAD), Kamus Data dan Flowchart. 

 

BAB III   : ANALISA SISTEM BERJALAN                                               

 Bab ini menjelaskan membahas tentang sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi perusahaan dan fungsi organisasi, prosedur sistem 
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berjalan, diagram alir data (DAD), sistem akuntansi berjalan, 

spesifikasi sistem akuntansi berjalan, pembahasan pokok, dan 

alternatif pemecahan masalah. 

 

BAB IV   :    PERANCANGAN SISTEM USULAN 

Dalam Bab ini penulis membahas mengenai penjelasan umum, 

prosedur sistem akuntansi usulan, diagram alir data (DAD) sistem 

akuntansi usulan, kamus data (Data Dictionary) sistem akuntansi 

usulan, spesifikasi rancangan sistem akuntansi usulan bentuk dokumen 

masukan, bentuk dokumen keluaran, normalisasi, spesifikasi file, 

struktur kode, spesifikasi program, spesfikasi sistem komputer 

(penjelasan umum, perangkat keras, perangkat lunak, konfigurasi 

sistem komputer) dan jadwal implementasi. 

  

BAB V   :     PENUTUP        

Bab ini berisi kesimpulan sebagian besar merupakan inti permasalahan 

dan jawaban dari berbagai pertanyaan yang muncul pada bab-bab 

sebelumnya dan saran-saran yang merupakan berbagai solusi dan hal-

hal baru yaang kami temukan selama pembuatan TA ini. Diharapkan 

saran-saran ini dapat ditanggapi dan dijadikan suatu pedoman bagi 

instansi atau peerusahaan yang bersangkutan maupun bagi kita semua 

yang ikut mempelajari TA sederhana ini hingga berbuah kemajuan dan 

poin-poin positif lainnya bagi kita semua. 
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

2.1. Konsep Dasar Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam pendefinisian sistem, yaitu 

kelompok yang menekankan pada prosedur dan kelompok yang menekankan pada 

elemen atau komponennya. Pendekatan yang menekankan pada prosedur 

mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, kumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang lebih 

menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan 

dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kedua 

kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan. Yang berbeda adalah cara 

pendekatanya.  

A. Pengertian Sistem 

Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau 

himpunan-himpunan dari unsur-unsur, atau variabel-variabel yang terorganisir, saling 

berinteraksi, saling ketergantungan satu sama lainnya dan terpadu untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. 

Menurut Jogiyanto (2009:34), “sistem dapat didefinisikan dengan 

pendekatan prosedur dan dengan pendekatan komponen”. 
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Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2010:6), “sistem merupakan 

sekumpulan komponen yang saling berhubungan dan bekerja bersama untuk 

mencapai suatu tujuan”. 

B. Karakterisktik Sistem 

Menurut Mulyanto (2009:2), sistem mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: 

1. Mempunyai Komponen Sistem (Components Sistem) 

Suatu sistem tidak berada dalam lingkungan yang kosong, tetapi sebuah sistem 

berada dan berfungsi didalam lingkungan yang berisi sistem lainnya. Suatu 

sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerja sama 

membentuk satu kesatuan. Apabila suatu sistem merupakan salah satu dari 

komponen sistem lain yang lebih besar, maka akan disebut dengan subsistem , 

sedangkan sistem yang lebih besar tersebut adalah lingkungannya. 

2. Mempunyai Batasan Sistem (Boundary) 

Batas sistem merupakan pembatas atau pemisah antara suatu sistem dengan 

sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 

3. Mempunyai Lingkungan (Environment) 

Lingkungan luar adalah apapun diluar batas dari sistem yang dapat 

mempengaruhi operasi sistem, baik pengaruh yang menguntungkan ataupun yang 

merugikan. Pengaruh yang menguntungkan ini tentunya harus dijaga sehingga 

akan mendukung kelangsungan operasi sebuah sistem. Sedangkan lingkungan 

yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan agar tidak mengganggu 

kelangsungan sebuah sistem. 
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4. Mempunyai Penghubung (interface) Antar Komponen 

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem 

dengan subsistem yang lainnya. Penghubung inilah yang akan menjadi media 

yang digunakan data dari masukan (input) hingga keluaran (output). Dengan 

adanya penghubung, suatu subsistem dapat berinteraksi dan berintegrasi dengan 

subsistem yang lain membentuk satu kesatuan. 

5. Mempunyai Masukan (input) 

Masukan atau input merupakan energi yang dimasukan ke dalam sistem. 

Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input), yaitu bahan 

yang dimasukkan agar sistem tersebut dapat beroperasi dan masukan sinyal 

(signal input), yaitu masukan yang diproses untuk mendapatkan keluaran. 

6. Mempunyai Pengolahan (processing) 

Pengolahan (process) merupakan bagian yang melakukan perubahan dari 

masukan untuk menjadi keluaran yang diinginkan. 

7. Mempunyai Sasaran (Objective) dan Tujuan 

Suatu sistem pasti memiliki sasaran (objective) atau tujuan (goal). Apabila sistem 

tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Tujuan 

inilah yang mengarahkan suatu sistem. Tanpa adanya tujuan, sistem menjadi 

tidak terarah dan terkendali. 

8. Mempunyai Keluaran (output) 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Keluaran dapat berupa 

informasi sebagai masukan pada sistem lain atau hanya sebagai sisa 

pembuangan. 
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9. Mempunyai Umpan Balik (Feed Back) 

Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (Control) sistem untuk mengecek 

terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan mengembalikannya ke dalam 

kondisi normal. 

C. Klasifikasi Sistem 

Menurut Mulyanto (2009:8), sistem dapat di klasifikasikan berbagai sudut 

pandang, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik  

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau gagasan yang tidak 

tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik 

dan dapat dilihat dengan mata. 

2. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia  

Sistem alamiah adalah sistem yang keberadaannya terjadi karena proses alam, 

bukan buatan manusia. Sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem yang 

terjadi melalui rancangan atau campur tangan manusia. 

3. Sistem Tertentu dan Sistem Tak Tentu  

Sistem tertentu yaitu sistem yang operasinya dapat diprediksi secara cepat dan 

interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti. Sedangkan 

sistem tidak tentu yaitu sistem yang hasilnya tidak dapat diprediksi karena 

mengandung unsur probabilitas. 
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4. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka  

Sistem tertutup yaitu sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan di luar 

sistem. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dengan 

lingkungan luar dan dapat terpengaruh dengan keadaan lingkungan luar.  

D. Pengertian Informasi 

Menurut Jogiyanto (2008:36), “Informasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang berguna bagi para pemakainya”. Sumber dari informasi adalah data. 

Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data item. Data adalah 

kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.  

Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu: 

manfaat dan biaya menempatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila 

manfaatnya lebih efektif dibanding dengan biaya mendapatkannya. 

Menurut Mulyanto (2009:20), Kualitas informasi bergantung pada 3 (tiga) 

hal yang sangat domain yaitu: 

1. Informasi harus akurat. 

Sebuah informasi harus akurat karena dari sumber informasi hingga penerima 

informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat mengubah atau 

merusak informasi tersebut. Informasi dikatakan akurat apabila informasi 

tersebut tidak bias atau menyesatkan, bebas dari kesalahan-kesalahan dan harus 

jelas mencerminkan maksudnya. 
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2. Informasi harus tepat waktu. 

Informasi yang dihasilkan dari suatu proses pengolahan data, datangnya tidak 

boleh terlambat (usang). Informasi yang terlambat tidak akan mempunyai nilai 

yang baik, karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. 

3. Informasi harus relevan. 

 Informasi dikatakan berkualitas jika relevan bagi pemakainya. Hal ini berarti 

bahwa informasi tersebut harus bermanfaat bagi pemakainya. Relevansi 

informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. 

E. Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Jogiyanto (2009:33), “Sistem informasi merupakan suatu sistem 

yang tujuannya menghasilkan informasi”. 

Menurut Mulyanto (2009:29), “Sistem informasi merupakan suatu 

komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang 

memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk mencapai 

suatu tujuan”.  

Menurut Sutabri (2012:47), Sistem informasi terdiri dari komponen-

komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block), yaitu sebagai 

berikut: 

1. Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi, termasuk metode-

metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat 

berupa dokumen-dokumen dasar. 

 

http://widuri.raharja.info/index.php?title=Sistem_Informasi
http://widuri.raharja.info/index.php?title=Sistem_Informasi
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2. Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan 

memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara  yang 

sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3. Blok Keluaran 

Merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk 

semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi 

Merupakan ‘kotak alat’ (toolbox) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan 

untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, 

menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari 

sistem secara keseluruhan.  

5. Blok Basis Data 

Kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, 

tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk 

memanipulasinya. 

F. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi secara garis besar dapat digambarkan sebagai 

rangkaian aktivitas yang menggambarkan pemrosesan data-data dari aktivitas bisnis 

pengolahan data keuangan perusahaan dengan menggunakan sistem informasi 

komputer yang terintegrasi secara harmonis. 

Sistem informasi akuntansi dapat pula didefinisikan sebagai suatu sistem 

yang berfungsi untuk mengorganisasi formulir, catatan dan laporan yang koordinasi 
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untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam pembuatan 

keputusan manajemen dan pimpinan perusahaan dan dapat memudahkan pengelolaan 

perusahaan. 

Adapun definisi sistem informasi akuntansi menurut Susanto (2013:72), 

“Kumpulan atau group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik phisik atau non 

phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis 

untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi 

informasi keuangan“.  

Secara garis besar aktivitas dari sistem informasi akuntansi adalah 

mengolah/memproses data transaksi keuangan menjadi laporan keuangan dengan 

menggunakan sistem terkomputerisasi yang terhubung dengan jaringan komunikasi 

antara bagian yang satu dengan bagian lainnya. 

G. Sistem Akuntansi Piutang 

 Menurut Mulyadi (2008:257) “Prosedur pencatatan piutang bertujuan untuk 

mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap debitur. Mutasi piutang adalah 

disebabkan oleh transaksi penjualan kredit, penerimaan kas dari debitur, retur 

penjualan, dan penghapusan piutang”. 

 Penagihan piutang dari penjualan kredit dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, yaitu : 

1. Fungsi yang terkait dalam sistem pengihan piutang dari penjualan kredit : 

a. Fungsi Secretariat 

Fungsi ini bertanggungjawab dalam penerimaan cek dan surat 

pemberitahuan melalui pos dan para debitur perusahaan. Fungsi ini juga 
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bertugas membuat daftar surat pemberitahuan yang diterima bersama dari 

debtor, dan fungsi ini berada di tangan bagian secretariat. 

b. Fungsi Penagihan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan penagihan kepada debitur 

perusahaan berdasarkan daftar piutang yang ditagih yang dibuat oleh fungsi 

akuntansi dan fungsi ini berada di tangan bagian penagihan. 

c. Fungsi Kas 

Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan cek dari fungsi secretariat 

atau fungsi penagihan dan menyetorkan kas yang diterima dari berbagai 

fungsi tersebut segera ke bank dalam jumlah penuh dan fungsi ini berada di 

tangan bagian kas. 

d. Fungsi Akuntansi 

Funsi ini bertanggung jawab dalam pencatatan penerimaan kas dari piutang 

ke dalam jurnala penerimaan kas dan berkurangnya piutang ke dalam kartu 

piutang, dan fungsi ini berada di tangan bagian akuntansi. 

e. Fungsi Pemeriksaan Intern 

Fungsi ini bertanggung jawab dalam melaksanakan perhitungan yang ada di 

tangan fungsi kas secara periodic, dan melakukan rekonsiliasi bank, untuk 

mengecek ketelitian catatan kas yang diselengarakan oleh fungsi akuntansi, 

dan fungsi ini berada di tangan bagian pemeriksaan intern. 
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Dalam pencatatan akuntansi piutang, jurnalnya adalah sebaagai berikut: 

1. Jurnal penjualan kredit 

Piutang Usaha    Rp.XXX 

 Pendapatan Usaha   Rp.XXX 

2. Jurnal piutang wesel pada saat jatuh tempo 

Piutang Wesel    Rp.XXX 

 Piutang    Rp.XXX 

3. Jurnal piutang pada saat jatuh tempo 

Kas     Rp.XXX 

 Piutang Wesel    Rp.XXX 

 Pendapatan Bunga   Rp.XXX 

4. Jurnal pada saat membentuk cadangan piutang 

Beban Kerugian Piutang  Rp.XXX 

 Cadangan Penyisihan Kerugian Piutang Rp.XXX 

5. Jurnal pada saat menghapus piutang 

Cadangan Penyisihan Kerugian Piutang Rp.XXX 

 Piutang     Rp.XXX 

6. Jurnal pada saat piutang telah dhapus 

Piutang     Rp.XXX 

 Cadangan Penyisihan Kerugian Piutang Rp.XXX 

Kas      Rp.XXX 

 Piutang     Rp.XXX 
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H. Jurnal 

Definisi jurnal menurut Sujarweni (2011) yaitu “Jurnal adalah pencatatan 

berupa debit dan kredit yang bersumber dari formulir (dokumen dapat ditulis dalam 

secarik kertas untuk mendokumentasikan suatu transaksi ekonomi). Dalam jurnal ini 

data keuangan untuk pertama kalinya digolongkan dalam akun-akun dan dimasukkan 

dalam debit maupun kredit”. Berbagai perusahaan dapat saja memiliki beragam 

format jurnal. Namun, terdapat satu format dasar yang seharusnya diaplikasikan oleh 

setiap perusahaan, yaitu jurnal umum (general journal). Dalam praktik bisnis, format 

jurnal umum mempunyai lajur sebagai berikut: 

1. Tanggal (date) untuk mencatat tanggal terjadinya transaksi atau peristiwa. 

2. Nomor voucher (voucher number) untuk mencatat nomor voucher yang 

mendasari penjurnalan. 

3. Keterangan (description) untuk menjelaskan secara singkat transaksi atau bisnis 

yang dimaksud jurnal tersebut. 

4. Nama perkiraan (account name) untuk mencatat nama perkiraan terkait. 

5. Nomor perkiraan (account number) untuk mencatat nomor perkiraan terkait 

sesuai dengan yang terdaftar dalam perkiraan (chart of accounts). 

6. Debet (debet) untuk mencatat nilai transaksi atau peristiwa perkiraan sisi debet. 

7. Kredit (credit) untuk mencatat nilai transaksi atau peristiwa perkiraan sisi kredit. 
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2.2. Peralatan Pendukung (Tools System) 

Di dalam perancangan sistem, peralatan pendukung merupakan alat yang 

digunakan untuk menggambarkan logical model dari suatu sistem dengan 

menggunakan simbol-simbol, lambang-lambang, diagram-diagram yang 

menunjukkan secara tepat arti dari fungsinya. Adapun peralatan pendukung yang 

dimaksud untuk merancang sistem informasi yaitu Diagram Alir Data, Kamus Data, 

Normalisasi, Pengkodean. 

A. Diagram Alir Data 

Menurut Kendall (2006:265) Diagram Alir Data adalah representasi grafik 

dari sebuah sistem, yang menggambarkan pandangan sejauh mungkin mengenai 

masukan, proses dan keluaran sistem. 

Diagram alir data sering digunakan untuk menggambarkan arus dari sistem 

yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan baik fisik dimana data tersebut mengalir atau 

lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. 

1. Simbol Dalam Diagram Alir Data (DAD) 

Ada beberapa simbol yang digunakan dalam Diagram Alir Data (DAD), 

yaitu sebagai berikut: 

a. Eksternal Entity 

Suatu eksternal entity atau entitas merupakan orang, kelompok, department, 

atau entitas lain diluar sistem yang dibuat dapat menerima atau memberikan 

informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat. Simbol ini berbentuk 

“kotak rangkap dua”. 
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b. Alir Data (Data Flow) 

Alir data atau data flow disimbolkan dengan tanda panah. Data flow 

menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses 

atau entitas dengan proses. 

c. Proses (Process) 

Suatu proses dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan 

dijalankan. Simbol ini berbentuk “bujur sangkar dengan sudut membulat”. 

d. Penyimpanan (Data Store) 

Penyimpanan data atau data store adalah simbol yang digunakan untuk 

melambangkan proses penyimpanan data. 

2. Aturan Main Diagram Alir Data (DAD) 

Aturan yang berlaku di dalam penggunaan Diagram Alir Data Untuk 

membuat model sistem, yaitu sebagai berikut: 

a. Di dalam DFD tidak boleh menghubungkan antara external entity dengan 

external entity secara langsung. 

b. Di dalam DFD tidak boleh menghubungkan antara data store dengan  data 

store secara langsung. 

c. Dalam DFD tidak boleh menghubungkan antara data store dengan external 

entity secara langsung (atau sebaliknya). 

d. Di dalam DAD setiap proses harus ada data flow yang masuk dan ada data 

flow yang keluar. 

e. Aliran data tidak boleh terbelah menjadi dua atau lebih aliran data yang 

berbeda. 
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3. Tahapan-Tahapan Diagram Alir Data (DAD) 

Tahapan pembuatan diagram alir data (DAD) dibagi menjadi tiga tingkatan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang dibuat untuk menggambarkan sumber 

serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut 

dibuat untuk  menggambarkan sistem secara global dari sistem yang ada. 

b. Diagram Nol 

Diagram nol adalah diagram yang dibuat untuk menggambarkan tahapan 

proses yang ada dalam diagram konteks atau merupakan penjabaran secara 

terperinci dari diagram konteks yang telah ada. 

c. Diagram Detail 

Diagram yang dibuat untuk menggambarkan arus data secara detail dan lebih 

terperinci dari tahapan proses yang telah ada dalam diagram nol. 

 

B. Kamus Data (Data Dictionary) 

Menurut Puspitawati dan Anggadini (2011:127) “Kamus data (data 

dictionary) merupakan suatu penjelasan tertulis mengenai data yang berada didalam 

database“. Kamus data dibuat dan digunakan baik pada tahap analisis maupun pada 

tahap perancangan. Pada tahap analisis kamus data digunakan sebagai alat 

komunikasi antara sistem analis dengan user tentang data yang mengalir pada sistem 

tersebut serta informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem (user). Sedangkan pada 
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tahap perancangan sistem kamus data digunakan untuk merancang input, 

output/laporan dan database.  

Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada pada diagram alir data. 

Arus data yang ada pada DAD bersifat global dan hanya menunjukkan nama arus 

datanya saja. Kamus data harus dapat mencerminkan keterangan yang jelas tentang 

data yang dicatatnya. Untuk keperluan ini maka data harus memuat hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Arus Data 

Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju. 

Keterangan arus data ini perlu dicatat di kamus data untuk memudahkan mencari 

arus data di dalam diagram alir data (DAD). 

2. Nama Arus Data 

Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di diagram alir data, 

maka nama dari arus data juga harus dicatat di kamus data, sehingga mereka 

yang membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus 

data tertentu di diagram alir data dapat langsung mencarinya dengan mudah di 

kamus data. 

3. Tipe Data 

Telah diketahui bahwa arus data dapat mengalir dari hasil suatu proses ke proses 

yang lainnya. Data yang mengalir ini biasanya dalam bentuk laporan serta 

dokumen hasil cetakan komputer. 

4. Struktur Data 
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Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat pada kamus data yang terdiri 

dari item-item atau elemen-elemen data. 

5. Alias 

Alias atau nama lain dari data juga harus dituliskan. Alias perlu ditulis karena 

data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen 

lainnya. 

6. Volume 

Volume yang perlu dicatat di dalam kamus data adalah volume rata-rata dan 

volume puncak dari arus data. Volume rata-rata menunjukkan banyaknya arus 

data yang mengalir dalam satu periode tertentu sementara volume puncak 

menunjukkan volume terbanyak. 

7. Periode 

Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data. Periode perlu dicatat di 

kamus data karena dapat digunakan untuk mengidentifikasi kapan input data 

harus dimasukkan ke dalam sistem, kapan proses program harus dilakukan dan 

kapan laporan-laporan harus dihasilkan. 

8. Penjelasan 

Untuk lebih memperjelas makna dari arus data yang dicatat di kamus data, maka 

bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data 

tersebut. 

Selain hal-hal tersebut diatas, kamus data juga mempunyai suatu bentuk 

untuk mempersingkat arti atau makna dari simbol yang dijelaskan, yang disebut 
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dengan NOTASI. Notasi atau simbol yang digunakan dibagi menjadi 2 macam, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Notasi Tipe Data 

Notasi ini digunakan membuat spesifikasi format input maupun output suatu 

data. Notasi yang umum digunakan antara lain adalah: 

Tabel II.1. Notasi Tipe Data 

Notasi Keterangan 

X Setiap karakter 

9 Angka numerik 

A Karakter alphabet 

Z Angka nol ditampilkan sebagai spasi kosong 

. Titik, sebagai pemisah ribuan 

, Koma, sebagai pemisah pecahan 

- Hypen, sebagai tanda penghubung 

/ Slash, sebagai tanda pembagi 

Sumber : Tata Sutabri (2012:172) 

2. Notasi Struktur Data 

Notasi ini digunakan untuk membuat spesifikasi elemen data dimana notasi 

yang umum digunakan adalah sebagai berikut:  

Tabel II.2. Notasi Struktur Data 

Notasi Keterangan 

= Terdiri dari 
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+ And (dan) 

( ) Pilihan (boleh Ya atau Tidak) 

{ } Iterasi (pengulangan proses) 

[ ] Pilih salah satu pilihan 

I Pemisah pilihan di dalam tanda [ ] 

* Keterangan atau catatan 

@ Petunjuk (key field) 

Sumber: Sutabri (2012:172) 

C. Normalisasi 

Menurut Kadir (2009:116), “normalisasi adalah suatu proses yang digunakan 

untuk menentukan pengelompokan atribut-atribut dalam sebuah relasi sehingga 

diperoleh relasi yang berstruktur baik”. Dalam hal ini yang dimaksud dengan relasi 

yang berstruktur baik adalah relasi yang memenuhi dua kondisi berikut:  

1. Mengandung redudansi sesedikit mungkin. 

2. Memungkinkan baris-baris dalam relasi disisipkan, dimodifikasi, dan dihapus 

tanpa menimbulkan kesalahan atau ketidakkonsistenan. 

Pada dasarnya, normalisasi adalah proses dua langkah yang meletakkan data 

dalam bentuk tabulasi dengan menghilangkan kelompok berulang lalu 

menghilangkan data terduplikasi dari tabel relasional. 

1. Kunci Normalisasi 

Ada beberapa macam kunci (key function) yang digunakan dalam 

normalisasi, yaitu sebagai berikut: 
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a. Kunci Calon (Candidate Key) 

Kunci kandidat adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang 

mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian yang spesifikasi dari suatu 

entitas. Satu minimal set dari atribut menyatakan secara tak langsung di 

mana kita tidak dapat membuang beberapa atribut dalam set tanpa merusak 

kepemilikan yang unik. 

b. Kunci Primer (Primary Key) 

Kunci primer adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak 

hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian yang spesifik, tetapi 

juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entitas. Setiap kunci kandidat 

punya peluang menjadi primary key, akan tetapi sebaiknya dipilih satu saja 

yang dapat mewakili entitas yang ada secara menyeluruh. 

c. Kunci Alternatif (Alternate Key) 

Kunci alternatif adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary 

key. Kerapkali kunci alternatif ini dipakai sebagai kunci pengurutan dalam 

pembuatan laporan. 

d. Kunci Tamu (Foreign Key) 

Kunci tamu adalah satu atribut atau satu set atribut yang melengkapi satu 

relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya. Kunci tamu 

ditempatkan pada entitas anak dengan primary induk direlasikan 

 

. 
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2. Tahapan Normalisasi 

Beberapa level normalisasi dapat dijelaskan dan kriteria yang 

mendefinisikan level pada normalisasi adalah bentuk normal (norm form). Pada 

proses normalisasi ini perlu dikenal lebih dahulu definisi dari tahap normalisasi, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form) 

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada 

keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak 

lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan 

kedatangannya. 

b. Bentuk Normal Kesatu (INF/First Normal Form) 

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu bahwa setiap data dibentuk 

dalam file datar/rata (flat file), atau dapat dibentuk dalam satu record dan 

nilainya berupa field “Atomic Value”, tidak ada set attribute yang berulang 

atau attribute yang bernilai ganda. Tiap field hanya satu pengertian, bukan 

merupakan kumpulan kata yang mempunyai atri mendua. Syarat dari bentuk 

normal kesatu atau 1NF adalah: 

1) Tidak ada set atribut yang berulang atau bernilai ganda. 

2) Telah ditentukannya primary key untuk tabel atau relasi. 

3) Tiap atribut hanya memiliki satu pengertian. 

4) Tiap atribut yang dapat memiliki banyak nilai sebenarnya 

menggambarkan entitas atau relasi yang terpisah. 
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c. Bentuk Normal Kedua (2NF, second normal form) 

Bentuk normal kedua mempunyai syarat, yaitu bentuk data telah memenuhi 

kriteria bentuk normal kesatu. Attribute bukan kunci haruslah bergantung 

secara fungsi pada kunci utama (primary key). Dengan demikian untuk 

membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci field. Kunci field 

haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya. 

Syarat dari bentuk normal kedua atau 2NF adalah: 

1) Bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. 

2) Atribut bukan kunci (non-key attribute) haruslah memiliki 

ketergantungan fungsional sepenuhnya pada primary key. 

d. Bentuk Normal Ketiga (3NF, Third Normal Form) 

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk 

normal kedua dan semua attribute bukan primer tidak punya hubungan yang 

transitif. Dengan kata lain, setiap attribute bukan kunci haruslah bergantung 

pada primary key dan primary key secara menyeluruh. Syarat dari bentuk 

normal ketiga atau 3NF adalah: 

1) Bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke dua. 

2) Atribut bukan kunci (non-key attribute) tidak boleh memiliki 

ketergantungan fungsional terhadap atribut bukan kunci lainnya. 

Seluruh atribut bukan kunci pada suatu  relasi hanya memiliki 

ketergantungan fungsional terhadap primary key di relasi itu saja. 
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3. Aturan–Aturan Dalam Normalisasi 

Berikut adalah aturan-aturan dalam normalisasi, yaitu sebagai berikut: 

a. Hilangkan kelompok berulang, buat tabel terpisah untuk setiap himpunan 

atribut yang berhubungan dan tentukan kunci utama pada masing-masing 

tabel. 

b. Hilangkan data berulang, jika sebuah atribut hanya tergantung pada sebagian 

kunci utama gabungan, pindahkan atribut ke tabel lain. 

c. Hilangkan kolom yang tidak tergantung pada kunci, jika atribut tidak 

tergantung pada kunci, pindahkan atribut ke tabel lain. 

d. Pisahkan relasi majemuk, tidak ada tabel yang bisa mengandung dua atau 

lebih relasi 1:n atau n:m yang tidak berhubungan langsung. 

e. Pisahkan relasi majemuk yang berhubungan secara semantik, ada batasan 

pada informasi yang memperbolehkan pemisahan relasi many-to-many yang 

berhubungan secara logis. 

f. Bentuk normal optimal, sebuah model hanya dibatasi oleh fakta sederhana. 

g. Bentuk normal domain-key, sebuah model harus terbebas dari semua 

anomaly. 

D. Struktur Kode 

Struktur kode adalah program komputer yang dirancang untuk menghasilkan 

program-program lain dimana kode dimaksudkan untuk tujuan mengklasifikasikan 

data, memasukkan data kedalam komputer dan untuk mengambil bermacam-macam 

informasi yang berhubungan dengannya. Di dalam pembuatan kode ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Harus Mudah Diingat 

Supaya kode mudah diingat, maka dapat dilakukan dengan cara menghubungkan 

kode tersebut dengan objek yang diwakili kodenya. 

2. Harus Fleksibel 

Kode harus fleksibel sehingga memungkinkan perubahan-perubahan item baru 

atau penambahan item baru dapat tetap diwakili oleh kode. 

3. Harus Efisien 

Kode harus sesingkat mungkin selain mudah diingat juga akan efisien bila 

direkam disimpanan komputer.  

4. Harus Unik  

 Kode yang dibuat harus unik untuk masing-masing item yang mewakilinya. Unik 

berarti tidak ada kode yang kembar. 

5. Harus Konsisten 

Bilamana mungkin kode harus konsisten dengan kode yang telah dipergunakan.  

6. Harus Standarisasi  

Kode harus distandarisasi untuk seluruh tingkatan dan department dalam 

organisasi, kode yang tidak standar akan menyebakan kebingungan, salah 

pengertian dan dapat cenderung terjadi kesalahan pemakai bagi yang 

menggunakan kode tersebut. 

7. Hindari Penggunaan Spasi 

 Spasi di dalam pembuatan kode sebaiknya dihindari, karena dapat menyebabkan 

kesalahan dalam penggunaannya. 
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8. Panjang Kode Harus Sama 

 Masing-masing kode harus mempunyai panjang yang sama. 

9. Hindari Karakter Yang Mirip 

 Karakter-karakter yang hampir serupa bentuk dan bunyi pengucapannya 

sebaiknya tidak digunakan dalam kode. 

Ada beberapa macam tipe dari kode yang dapat digunakan dalam pembuatan 

pengkodean, yaitu sebagai berikut: 

1. Kode Mnemonik (Mnemonic Code) 

Kode mnemonik digunakan untuk tujuan mudah diingat dan dibuat dengan dasar 

singkatan atau mengambil sebagian karakter dari item yang akan diwakili dengan 

kode ini.  

Contoh: 

JKT Jakarta 

TNG Tangerang 

DPK Depok 

2. Kode Urut (Sequential Code) 

Kode ini disebut juga dengan kode seri (Serial Code) merupakan kode yang 

nilainya urut antara satu dengan kode berikutnya. 

Contoh: 

001 Kas 

002 Piutang Dagang 

003 Persediaan 
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3. Kode Blok (Block Code) 

 Kode ini mengklasifikasikan item ke dalam kelompok blok tertentu yang 

mencerminkan satu klasifikasi tertentu atas dasar pemakaian maksimum yang 

diharapkan. 

 Contoh: 

 100-199 Aktiva Lancar 

 200-299 Aktiva Tetap 

 210-20 Hutang Usaha 

4. Kode Grup (Group Code) 

 Kode yang dibentuk berdasarkan field-field dan tiap-tiap field kode mempunyai 

arti. 

 Contoh: 

 

Nomor Urut

XXX - 999

Inisial Perusahaan
 

5. Kode Desimal (Decimal Code) 

Kode ini mengklasifikasikan dalam bentuk sepuluh unit angka desimal dimulai 

dari angka 0 sampai dengan angka 9 atau dari 00 sampai angka 99 tergantung 

dari banyaknya kelompok.  

Contoh: 

00 Aktiva Lancar 

0010 Kas 
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0020 Piutang Dagang 

0030 Persediaan 
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BAB III 

ANALISA SISTEM BERJALAN 

 

3.1.  Umum 

 Krisis ekonomi yang melanda secara terkepanjangn telah melumpuh telah 

melumpuhkan perekonomian dunia pada umumnya dan negara Indonesia pada 

khususnya. Banyak para pengusaha yang mengalami kebangkrutan karena terkena 

imbas dari krisis ekonomi ini. Namun demikian tidak sedikit pula perusahaan yang 

mampu bertahan dan mengembalikkan keadaan ekonomi perusahaan seperti sediakala 

dengan terus mengembangkan usahanya. Sebutlah salah satu bidang uasaha yang 

masih bertahan hingga saat ini adalah perusahaan yang bergerak dibidang penagihan 

piutang. 

 PT. Mual Siguri Guri Jakarta adalah perusahaan bergerak dibidang penagihan 

piutang yang dalam proses penagihan piutang masih menggunakan dalam secara 

manual dengan komputer yang belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai alat 

bantu sehingga menyita waktu yang cukup lama. Seiring perkembangan teknologi, 

sistem penagihan piutang akan lebih baik jika dijalankan secara komputerisasi. 

Sehingga, dapat meningkatkan efisiensi kerja dan waktu. 

 

3.2.  Tinjauan Perusahaan 

 Dalam tinjauan perusahaan ini berisi sejarah perusahaan, struktur organisasi, 

serta fungsi dari masing-masing bagian yang ada dalam perusahaan tersebut. 
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3.2.1.     Sejarah Perusahaan 

 PT. Mual Siguri Guri didirikan pada tanggal 24 November 2015  dengan 

nomor SIUP : 1786/24.1.1/31.74.01/1.779.2/2015 yang bertepat di rukan royal palace 

blok C jalan Prof. Dr. Soepomo SH, No 178A, Kel. Menteng Dalam, Kec. Tebet 

Jakarta Selatan. Awalnya perusahaan ini berdiri dikarenakan banyak pihak 

perseorangan yang dalam penagihan tidak sesuai dengan peraturan, maka Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) mewajibkan pihak finance memakai perusahaan jasa 

penagihan. Para debitur yang pembayaran piutangnya sudah jatuh tempo tetapi belum 

ada pembayaran sehingga jaminan berupa mobil akan ditarik kembali oleh pihak 

finance. Walaupun perusahaan ini masih baru dalam pendiriannyanya tetapi banyak 

pihak perusahaan pembiayaan membutuhkan PT. Mual Siguri Guri Jakarta dalam 

penagihan piutang. 

 PT. Mual Siguri Guri Jakarta juga memiliki visi misi yaitu sebagai berikut : 

1.      Visi 

Menjadi salah satu fartner perusahaan pembiyaan yang bisa membantu 

menekan NPL serta secara langsung akan mengurangi kredit macet di BI. 

2.  Misi 

Menjadikan perusahaan salah satu fartner terbaik di perusahaan finance. Serta 

meningkatkan kerja sama yang profesional dengan perusahaan lain. 

 

3.2.2.  Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi adalah susuna sub-sub sistem dengan hubungan 

wewenang dan tanggung jawab. Dalam organisasi struktur yang menerapkan 

bagaimana tugas akan dibagi. Berikut ini adalah struktur organisasi pada PT. Mual 

Siguri Guri Jakarta. 
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Direktur

Manager

Admin Profcoll

 

Sumber : PT Mual Siguri Guri Jakarta 

Gambar III.1. 

Struktur Organisasi 

 

Tugas dan fungsi organisasi pada suatu perusahaan bertujuan untuk 

menjalankan suatu usaha dan juga untuk mengetahui tugas dan tanggung jawab dari 

setiap bagian struktur organisasi tersebut. Adapun fungsi dari masing-masing bagian 

dari struktur organisasi yaitu sebagai berikut : 

1. Direktur 

a. Bertanggung jawab dan mengawasi atas jalannya perusahaan. 

b. Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hubungannya dengan dunia 

luar. 

c. Mengesahkan laporan piutang. 

2. Manager 

a. Mengontrol seluruh kegiatan keuangan PT. Mual Siguri Guri Jakarta. 

b. Mengontrol pekerjaan di lapangan PT. Mual Siguri Guri Jakarta. 
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c. Mengumpulkan laporan dari bagian admin untuk dilaporkan ke direktur. 

3. Admin 

a. Membuat surat tugas yang akang diberikan ke profcoll. 

b. Mengkoordinir pembuatan laporan piutang secara periodik. 

c. Memberikan surat kuasa kepada manager. 

4. Profcoll 

a. Memberitahukan ke debitur bahwa sedang jatuh tempo. 

b. Memberikan kwintansi ke debitur apabila ingin membayar. 

c. Bertindak untuk Penarikan Unit  

 

3.3.    Prosedur Sistem Berjalan 

 Sesuai dengan ruang lingkup dalam penyusunan Tugas Akhir ini akan diuraikan 

secara umum prosedur sistem berjalan yang meliputi : 

1. Prosedur Penerimaan Piutang 

Customer memberikan surat kuasa (SK) dan informasi tunggakan kewajiban 

(ITK) kepada pihak  admin untuk penerimaan piutang. Setelah itu admin akan 

mengarsipkan surat kuasa (SK) dan informasi tunggakan kewajiban (ITK). 

Surat Kuasa (SK) dan Informasi Tunggakan Kewajiban (ITK) diberikan kepada 

perusahaan penagihan dikarenakan debitur yang mengalami kemacetan dalam 

pembayarannya melibihi dari 23 hari setelah tanggal yang ditentukan dalam 

perjanjian. 
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2. Prosedur Persetujuan  

Berdasarkan surat kuasa (SK), admin akan membuat surat tugas (ST) untuk 

diserahkan ke Manager Surat Kuasa (SK) beserta informasi tunggakan 

kewajiban (ITK) untuk disetujui. Setelah surat tugas (ST) dan informasi 

tunggakan kewajiban (ITK) disetujui, manager akan menyerahkan surat tugas 

(ST), informasi tunggakan kewajiban (ITK) dan Surat Kuasa (SK)  ke direktur 

untuk di diketahui dan disetujui. surat tugas (ST) dan ITK yang diketahui dan 

disetujui oleh direktur akan diserahkan ke admin untuk arsipkan. 

3. Prosedur Penagihan Piutang 

Surat tugas (ST) yang diarsipkan akan diberikan ke Profcoll dan diserahkan  ke 

debitur beserta SK asli dan ITK asli untuk penagihan piutang. Setelah debitur 

menerimanya, debitur akan menyerahkan bukti setoran beserta ST asli, SK asli, 

ITK asli ke Profcoll. Dalam proses penagihan debitur akan dikenakan biaya 

penagihan yang ditanggung oleh debitur sebesar Rp. 1.500.000 setiap terjadi 

penagihan. Setelah itu Profcoll akan membuat kwitansi 2 rangkap berdasarkan 

SK asli. Rangkap pertama akan diberikan ke debitur dan rangkap kedua akan 

diarsipkan. Jika tidak bisa membayar debitur akan mendapatkan lampiran 

penarikan unit (Lamp. PU) berdasarkan SK sebanyak 2 rangkap. rangkap 

pertama akan diserahkan ke debitur dan rangkap kedua akan diarsipkan. 

4. Prosedur Pembuatan Laporan 

Berdasarkan ST, SK,  kwitansi dan lampiran PU, Admin akan membuat laporan 

penagihan piutang dan diserahkan ke manager untuk disetujui. lalu setelah 
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disetujui, pihak manager akan memberikan laporan tersebut ke direktur untuk 

diketahui. 

 

3.4. Diagram Alir Data (DAD) Sistem Berjalan 

Dalam Tugas Akhir ini, penulis menyertakan DAD dari objek penulisan yaitu 

sistem penagihan piutang pada PT. Mual Siguri Guri Jakarta. Dengan DAD ini terdiri 

dari beberapa diagram yang masing-masing menunjukan suatu tingkatan proses. Arus 

data di perusahaan, yaitu : 

1. Diagram Konteks 

0.0

customer

Debitur

Manager

Direktur

Perancangan 

sistem informasi 

penagihan 

piutang pada PT. 

Mual siguri Guri

STAcc ST

Acc Sk

kwitansi

Lamp. PU

Acc Laporan

ITK

SK

ITK

SK

ITK

Bukti Setoran

Acc Laporan

Acc SK

Acc ST

 

Gambar III.2. 

 Diagram Konteks Sistem Berjalan 

Keterangan : 

SK  : Surat Kuasa 

ST  : Surat Tugas 

ITK  : Informasi Tungakan Kewajiban 

Lamp. P    : Lampiran Penarikan Unit 
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2. Diagram Nol  

1.0

2.0

4.0

3.0

Customer

Prosedur 

Penerimaan 

Piutang

ITK

SK

SK
Arsip SK 

asli

Prosedur 

Persetujuan

Manager

ST

ITK

ITK

SK

Prosedur 

Penagihan 

Piutang

Debitur

 Arsip

 ITK asli

Arsip Acc 

ST asli

Data Lamp PU Arsip 

Lamp. PUAcc Sk

Asli

Bukti setoran

kwintasi

Arsip kwitansi

Data kwitansi

ST

Data ST

Data SK

Prosedur

Pembuatan

Laporan

 Acc Laporan

Direktur

Manager

Laporan

Acc laporan

Data kwitansi

Data

 lamp. PU

ITK

Asli

Acc ST

Asli

Acc SK 

Asli

ITK Asli

Lamp. PU

Acc ST Direktur 

ITK

Acc SK

SK Asli

Acc ST

D1

D2

D2

D3

D3

 

Gambar III.3. 

 Diagram Nol Sistem Berjalan 
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Ketarangan : 

SK   : Surat Kuasa 

ST   : Surat Tugas 

ITK    : Informasi Tungakan Kewajiban 

Lamp. P : Lampiran Penarikan Unit 

3. Diagram Detail 

3.1

3.2 

3.3

Penagihan 

piutang

Arsip STST Asli

ST Asli

Pembayaran 

Piutang

Kwitansi

Arsip ITK

Arsip SK

ITK Asli

Penarikan Unit 

Kendaraan

Lamp. PU

Arsip Lamp. PU

Lamp. PU

Bukti setoran

SK Asli
SK Asli

ITK Asli

ITK Asli Sk Asli

SK Asli

D3

D3

D3

D3

 

Gambar III.4.  

Diagram Detail Sistem Berjalan 

Keterangan : 

SK : Surat Kuasa 

ST : Surat Tugas 

  ITK  : Informasi Tungakan Kewajiban 

  Lamp. P : Lampiran Penarikan Unit 
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3.5. Spesifikasi Sistem Berjalan 

 Spesifikasi sistem berjalan adalah serangkaian dari proses-proses yang akan 

digunakan dalam sistem berjalan yang memerlukan dokumen input untuk mendukung 

terhadap jalannya proses yang akan menghasilkan output. 

3.5.1. Spesifikasi Bentuk Dokumen Masukan 

Dokumen masukan atau dokumen input adalah segala bentuk masukan yang 

berupa dokumen dan diolah dalam proses sehingga dapat menghasilkan suatu 

keluaran. Bentuk dokumen masukan  dalam sistem penagihan piutang pada PT. Mual 

Siguri Guri Jakarta adalah sebagai berikut : 

1. Nama Dokumen : Surat Kuasa 

Fungsi : Sebagai pemberitahuan piutang debitur 

Sumber  : Customer 

Tujuan   : Admin 

Frekuensi  : Setiap terjadi penerimaan piutang 

Jumlah   : Tiga lembar 

Media       : Kertas 

Bentuk   : Lampiran A.1 

2. Nama Dokumen : Informasi Tunggakan Konsumen 

Fungsi : Sebagai informasi tunggakan piutang debitur 

Sumber  : Customer 

Tujuan       : Debitur  

Frekuensi      : Setiap terjadi penagihan piutang dan pembuatan  

      kwitansi 
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Jumlah   :  Dua Lembar 

Media       : Kertas 

Bentuk   : Lampiran A.2 

3. Nama Dokumen  : Bukti Setoran 

Fungsi  : Sebagai bukti pembayaran piutang 

Sumber  : Customer 

Tujuan       : Admin 

Frekuensi      : Setiap terjadi transaksi pembayaran  

Jumlah       : Satu Lembar 

Media       : Kertas 

Bentuk   : Lampiran A.3 

3.5.2. Spesifikasi Bentuk Dokumen Keluaran 

Dokumen keluaran merupakan dokumen yang dibuat berdasarkan data yang 

keluar. Bentuk dokumen keluaran  dalam sistem penagihan piutang pada PT. Mual 

Siguri Guri Jakarta adalah sebagai berikut : 

1. Nama Dokumen : Surat Tugas 

Fungsi : Sebagai pemberitahuan penugasan dalam penagihan  

piutang  

Sumber  : Admin 

Tujuan       : Debitur 

Frekuensi      : Setiap terjadi penagihan piutang  

Jumlah       : Dua Lembar 

Media       : Kertas 
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Bentuk   : Lampiran B.1 

2. Nama Dokumen  : Kwitansi 

Fungsi : Sebagai bukti penerimaan pembayaran   

Sumber  : Profcoll 

Tujuan       : Debitur 

Frekuensi      : Setiap pembayaran 

Jumlah       : Satu lembar  

Media       : Kertas 

Bentuk   : Lampiran B.2 

3. Nama Dokumen : Lampiran penarikan unit  

Fungsi   : Sebagai penarikan unit kendaraan apabila tidak bisa 

      membayar 

Sumber  : Admin  

Tujuan   : Debitur 

Frekuensi  : Setiap terjadinya penarikan unit 

Jumlah   : Satu Lembar 

Media   : Kertas 

Bentuk   : Lampiran B.3 

4. Nama Dokumen : Laporan Piutang  

Fungsi   : Sebagai laporan penagihan piutang 

Sumber  : Admin  

Tujuan   : Direktur 

Frekuensi  : Setiap Minggu 
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Jumlah   : Satu Lembar 

Media   : Kertas 

Bentuk   : Lampiran B.4 

 

3.6 Permasalahan Pokok  

 Setelah mengamati dan mempelajari sistem berjalan pada PT. Mual Siguri 

Guri Jakarta penulis mencoba memberikan analisa terhadap sistem penagihan piutang 

pada perusahaan tersebut. Dalam hal ini penulis mencoba menguraikan permasalahan 

yang ada pada PT. Mual Siguri Guri Jakarta tentang sistem berjalan yang pengelolaan 

datanya masih dilakukan secara manual, sehingga banyak kendala dalam melakukan 

prosedurnya. Seperti dalam menghambatnya proses pengolahan data dalam penyajian 

laporan. 

          Permasalahan yang ada pada sistem penagihan piutang di perusahaan ini yaitu : 

1. Terjadi kesalahan pada  dalam pembuatan surat tugas dan laporan yang masih 

menggukan sistem manual. 

2. Belum adanya aplikasi khusus dalam penagihan piutang sehingga terjadinya 

human error dalam pengolahan data. 

 

3.7.    Alternatif Pemecahan Masalah 

 Dari permasalahan yang terjadi diatas, penulis dapat menemukan suatu 

alternatif pemecahan masalah. Dimana permasalah tersebut diatas sangat berkaitan 

satu sama lain, yang harus dilakukan sebaiknya : 
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1. Menggunakan sistem yang terkomputerisasi maka menghemat waktu dalam 

pembuatan surat tugas dan laporan. 

2. Faktor human error dapat diatasi dengan mengelola data dalam suatu database, 

sehingga memudahkan dalam proses pencarian, penyimpanan maupun 

pembuatan laporan sesuai dengan permasalahn yang dihadapi dan pelatihan 

terhadap pengguna (user) menggunakan sistem yang terkomputerisasi . 
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BAB IV 

RANCANGAN SISTEM USULAN 

 

4.1.   Umum 

 Setelah mengamati dan mengetahui sistem penagihan yang berjalan pada bab 

sebelumnya serta menganalisa permasalahan yang dihadapi oleh PT. Mual Siguri 

Guri Jakarta, maka pada bab ini penulis mencoba memberikan rancangan sistem 

usulan yang akan membantu sistem pengolahan data pada PT. Mual Siguri Guri 

Jakarta menjadi sistem terkomputerisasi.  

 Sistem usulan ini dibuat untuk memperbaiki sistem lama yang masih manual 

menjadi sistem yang menggunakan komputerisasi. Pada dasarnya, pengolahan sistem 

yang lama dengan sistem yang diusulkan atau yang baru tidak banyak mengalami 

perbedaan, yang membedakan hanya pada sistem pengolahan data yang 

diaplikasikan. 

 Tujuan menggunakan sistem komputerisasi ini adalah untuk dapat mengatasi 

masalah-masalah yang timbul dalam sistem sebelumnya dan juga untuk membantu 

mempermudah proses pencarian data serta agar dapat menghasilkan informasi yang 

berkualitas akurat, tepat waktu, dan terperinci. 

 

4.2 Prosedur Sistem Usulan  

 Adapun prosedur dari sistem usulan penjualan pada PT. Mual Siguri Guri 

Jakarta adalah sebagai berikut: 
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1. Prosedur Penerimaan Piutang 

Customer memberikan Surat Kuasa (SK) dan Informasi Tunggakan Kewajiban 

(ITK) kepada pihak  admin untuk proses penerimaan piutang. Pihak admin akan 

megarsipkan SK asli dalam bentuk coppyan dan ITK diarsipkan dijadikan File 

ITK. admin akan membuatkan Surat Tugas (ST) dan disimpan dalam File Surat 

Tugas yang berdasarkan Surat Kuasa (SK) dan Informasi Tunggakan Kewajiban 

(ITK). Surat Kuasa (SK) dan Informasi Tunggakan Kewajiban (ITK) diberikan 

kepada perusahaan penagihan dikarenakan debitur yang mengalami kemacetan 

dalam pembayarannya melebihi dari 23 hari setelah tanggal yang ditentukan 

dalam perjanjian. 

2. Prosedur Persetujuan  

Surat Kuasa (SK) dan Surat Tugas (ST) yang dibuat oleh admin akan diserahkan 

ke manager untuk di setujui dan di acc. 

3. Prosedur Penagihan Piutang 

Surat Kuasa (SK), Informasi Tunggakan Kewajiban (ITK), dan Surat Tugas (ST) 

admin akan memberikan ke Profcoll. Lalu Profcoll menyerahkan  ke debitur 

Surat Kuasa (SK), Informasi Tunggakan Kewajiban (ITK),  dan Surat Tugas (ST) 

untuk penagihan piutang. Setelah debitur menerimanya, debitur akan 

menyerahkan kembali Surat Kuasa (SK),  Informasi Tunggakan Kewajiban 

(ITK), Surat Tugas (ST) dan bukti setoran ke Profcoll jika debitur masih ada 

pembayaran. Dalam proses penagihan debitur akan dikenakan biaya penagihan 

yang ditanggung oleh debitur sebesar Rp. 1.500.000 setiap terjadi penagihan. 

Setelah itu Profcoll akan membuat kwitansi 2 rangkap berdasarkan SK untuk 
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biaya penagihan. Rangkap pertama akan diberikan ke debitur yang rangkap 

kedua akan disimpan file pembayaran piutang dan bukti setoran akan diarsipkan. 

Jika debitur tidak ada pembayaran maka debitur akan mendapatkan lampiran 

penarikan unit (Lamp. PU) berdasarkan SK sebanyak 2 rangkap. rangkap 

pertama akan diserahkan ke debitur dan rangkap kedua akan disimpan file lamp. 

PU. 

4. Prosedur Pembuatan Jurnal 

Setelah adanya transaksi pembayaran piutang, maka admin akan membuat jurnal 

berdasarkan file pembayaran piutang, dan file perkiraan, kemudian akan direkam 

pada file jurnal. 

5. Prosedur Pembuatan Laporan 

Berdasarkan file pembayaran piutang, file Jurnal, Admin akan membuat laporan 

penagihan piutang dan laporan Jurnal umum dan diserahkan ke manager untuk 

disetujui dan diketahui. 

 

4.3.   Diagram Alir Data (DAD) Sistem Akuntansi Usulan 

 Berikut ini adalah penggambaran Diagram Alir Data pada sistem pengolah 

data PT. Mual Siguri Guri Jakarta adalah sebagai berikut: 
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A. Diagram Konteks Sistem Usulan 

0.0

customer

Debitur

Manager

Perancangan 

sistem informasi 

penagihan 

piutang pada PT. 

Mual siguri Guri

Acc ST

kwitansi

Lamp. PU

ITK

Acc SK

Laporan jurnal umum

SK
ITK

Acc SK

Acc ST

Laporan PP
ITK

Bukti Setoran

 

Gambar IV.1. 

Diagram Konteks Sistem Usulan 

 

Keterangan : 

ST  : Surat Tugas 

SK  : Surat Kuasa 

ITK  : Informasi Tunggakan Konsumen 

Lamp. PU : Lampiran Penarikan Unit 

Laporan PP : Laporan Penagihan Piutang 

 

 

 

 

 

 

 



49 
 

B. Diagram Nol Sistem Usulan 

Proses Penerimaan 

Piutang

1.0

2.0

Customer

ITK

SK

Arsip SK

Arsip ITK

File ST

SK

ITK

Data ST

File ITK

Data ITK

Prosedur 

PersetujuanCustomer
Manager Data ST

Data ST

3.0

Prosedur 

Penagihan 

Piutang

ST Acc

Arsip Bukti 

Setoran

File PU Data PU

Bukti

 setoran

File 

Pembayaran 

Piutang

4.0

Prosedur

Pembuatan 

Jurnal

Debitur

5.0

Data Pembayaran

File Jurnal 

Piutang Usaha
Data jurnal

File Perkiraan

Data Jurnal

Proses 

pembuatan 

Laporan

Data Perkiraan

Manager
Data Pembayaran

Lap.

 Penagihan

Lap. Jurnal

 Umum

Kwitansi
ITK

SK Asli

Lampiran PU

ST Asli

Bukti Setoran

D3

D3

D3

D1

D4

D4

D1

D1

D1

Data ITK

SK Asli STITK

ITK ST

Data SK

 

Gambar IV.2. 

Diagram Nol Sistem Usulan 

Keterangan : 

ST  : Surat Tugas 

SK  : Surat Kuasa 

ITK  : Informasi Tunggakan Konsumen 

Lamp. PU : Lampiran Penarikan Unit 

Laporan PP : Laporan Penagihan Piutang 
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C. Diagram Detail Sistem Usulan 

3.1

3.2 

3.3

Penagihan 

piutang

STST

Pembayaran 

Piutang
Kwitansi

ITK

Penarikan Unit 

Kendaraan

Lamp. PU

File  Lamp. PU

Lamp. PU

Bukti setoran

SK

ST ITK

SK

SK

ITK

File 

Pembayaran 

piutang

Data kwitansi

D3

D3

SK

 

Gambar IV.3. 

Diagram Detail Sistem Usulan 

Keterangan : 

ST  : Surat Tugas 

SK  : Surat Kuasa 

ITK  : Informasi Tunggakan Konsumen 

Lamp. PU : Lampiran Penarikan Unit 
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4.4.  Kamus Data Sistem Usulan 

1.      Nama arus data  : Informasi Tunggakan kewajiban 

Alias   : ITK 

  Bentuk data  : Cetakan Komputer 

   Arus Data   : Customer – proses 1.0 

      Proses 1.0 – manager 

     Manager – proses 3.0 

      Proses 3.0 - debitur   

 Penjelasan  : Sebagai innformasi tunggakan kewajiban debitur 

 Periode   : Setiap Penerimaan Piutang 

 Volume   : Tidak dapat dipastikan 

 Struktur Data  = Header  +  isi 

 Header   = Nama_Perusahaan + Judul_dokumen 

 Isi   = No_kontrak + Nama_debitur + Alamat + No_telp +  

    Tipe_kendaraan + No_polisi + Nama_BPKB +  

    No_mesin + Angsuran_tertunggak + Denda_  

    Keterlambatan + lain_lain + Total_tunggakan_ 

    Kewajiban_yang_harus_dibayar 

 

2. Nama arus data  : Data Perkiraan 

Alias    : - 

Bentuk data  : Cetakan Komputer 

Arus Data  : Admin – Proses 4.0 



52 
 

Penjelasan  : Sebagai informasi data perkiraan 

Periode   : Setiap ada transaksi 

Volume   : Volume rata-rata 2, volume puncak 3 

Struktur Data  =Header + isi+footer 

       Header  = Kop_surat+Judul 

 Isi   = 1 {No+@Kode_akun+Nama_akun+ 

              Tipe_akun}n 

          Keterangan 

                      @kode_akun  *kode akun terdiri 6 dgit* 

 

3. Surat Tugas 

Nama Arus Data : Surat Tugas 

Alias : ST 

Bentuk Data : Cetakan komputer 

Arus Data : Admin – proses 1.0 

 Proses 1.0 – manager 

     Manager – proses 3.0 

     Proses 3.0 – debitur 

Penjelasan  : Sebagai perintah tugas 

Periode   : Setiap ada perintah tugas 

Volume   : Tidak dapat dipastikan 

Struktur Data  = Header + Isi + Footer 
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Header  = Nama_perusahaan + Alamat_perusahaan + judul +  

No_surat_tugas 

Isi  = No_kontrak + Nama + Jabatan + Alamat + No_KTP  

+ Keterangan_pernyataan 

Footer  = Tanda_tangan_penyetuju + tanda_tangan_penerima 

 

4. Kwitansi 

 Nama Arus Data : Kwitansi 

 Alias   : - 

 Bentuk Data  : Cetakan komputer 

 Arus Data  : Proses 3.0 – Debitur 

 Penjelasan  : Sebagai bukti pembayaran  

 Periode   : Setiap ada pembayaran 

 Volume   : Tidak dapat dipastikan 

 Struktur Data  =  Header + Isi + Footer 

Header  = Nama_perusahaan + judul + tanggal +  

no_pembayaran 

Isi   = Telah_diterima_dari + Uang_sejumlah +  

Untuk_pembayaran + Jumlah + Cash + Transfer 

Footer  = Tanggal + tanda_tangan_penerima 

 

5. Penarikan Unit Kendaraan 

 Nama Arus Data : PU 
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 Alias   : Penarikan Unit Kendaraan 

 Bentuk Data  : Cetakan komputer 

 Arus Data  : proses 3.0 – debitur 

 Penjelasan  : Sebagai bukti penarikan kendaraan 

 Periode   : Setiap ada penarikan kendaraan 

 Volume   : Tidak dapat dipastikan  

 Struktur Data  =  Header + Isi + Footer 

Header  = Nama_perusahaan + judul + No_kontrak  + No_PU +  

Tanggal 

Isi   = Item + Baik  + Rusak  + Lokasi_penarikan +  

Fisik_muka + Fisik_kiri + Fisik_Kanan + Fisik_ 

Belakang + Perlengkapan + Lain_lain  

Footer  = Tanda_tangan_penyerah + Tanda_tangan_penerima 

 

6. Laporan Penagihan Piutang 

Nama Arus Data : LPP 

Alias   : Laporan Penagihan Piutang 

Bentuk Data  : Cetakan komputer 

Arus Data  : Proses 5.0 - Manager  

Penjelasan  : Sebagai laporan penagihan piutang 

Periode   : Setiap melakukan pembukuan 

Volume   : Tidak dapat dipastikan  

Struktur Data  =  Header + Isi + Footer 
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Header  = Nama_perusahaan + judul 

Isi   = 1{No + No_surat_kuasa + No_surat_tugas +  

Nama_debitur + Jumlah_piutang_tak_tertagih +  

Jenis_kendaraan + No_polisi + Petugas +  

Status_mobil}N 

Footer  = Tanda_tangan_pembuat + tanda_tangan_penyetujui 

 

7. Nama arus data  : Laporan Jurnal Umum 

 Alias   : LJU 

 Bentuk data  : Cetakan Komputer 

 Arus Data  : Proses 5.0 – Manager 

 Penjelasan  : Sebagai laporan Jurnal umum 

 Periode   : Setiap satu bulan 

 Volume   : Sekali dalam satu bulan  

 Struktur Data  = Header + isi +footer 

       Header  = Kop_surat+Judul+Periode 

Isi     = 1 {No_Kwitansi+tanggal_kwitansi+kode_jurnal+ 

      nama_jurnal+debet+Kredit+keterangan}n 

 Footer                    = Nama_kota+tanggal+Pengesahan 
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4.5.   Spesifikasi Rancangan Sistem Usulan 

Dalam spesifikasi rancangan sistem usulan, dibahas mengenai bentuk-bentuk 

dokumen masukan, dokumen keluaran, normalisasi file, spesifikasi file, struktur 

kode, serta pembahasan mengenai spesifikasi program yang digunakan. 

4.5.1. Bentuk Dokumen Masukan 

1. Nama dokumen  : Informasi Tunggakan Kewajiban  

 Fungsi   : Sebagai informasi tunggakan kewajiban                                                                              

 Sumber   : Customer 

 Media   : Kertas 

  Jumlah   : 2 (dua) Lembar 

 Periode   : Setiap ada penerimaan penagihan piutang 

 Tujuan   : Debitur 

  Bentuk   : Lihat Lampiran C-1 

 

2.   Nama dokumen  : Data Perkiraan  

 Fungsi   : Sebagai data perkiraan 

 Sumber   : Admin 

  Media   : Kertas 

 Jumlah   : 1 (satu) Lembar 

  Periode   : Setiap terjadi transaksi pembayaran dari debitur 

 Tujuan   : Admin 

 Bentuk   : Lihat Lampiran C-2 
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4.5.2 Bentuk Dokumen Keluaran.     

1. Nama dokumen  : Surat Tugas 

 Fungsi   : Sebagai perintah tugas 

Sumber   : Admin 

Media   : Kertas 

Jumlah   : 2 (dua) Lembar 

Periode   : Setiap ada perintah tugas 

Tujuan   : Profcoll 

Bentuk   : Lihat Lampiran D.1 

2.    Nama dokumen  : Kwitansi 

 Fungsi   : Sebagai bukti pembayaran 

 Sumber   : Profcoll 

 Media   : Kertas 

 Jumlah   : 1 (satu) Lembar 

 Periode   : Setiap ada pembayaran 

 Tujuan   : Debitur 

 Bentuk   : Lihat Lampiran D.2 

3.    Nama dokumen  : Penaikan Unit Kendaraan 

 Fungsi   : Sebagai bukti penarikan kendaraan 

 Sumber   : Admin 

 Media   : Kertas 

 Jumlah   : 1 (satu) Lembar 
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 Periode   : Setiap ada penarikan 

 Tujuan   : Debitur 

 Bentuk   : Lihat Lampiran D.3 

4.    Nama dokumen  : Laporan Penagihan Piutang 

 Fungsi   : Sebagai laporan penagihan piutang 

 Sumber   : Admin 

 Media   : Kertas 

 Jumlah   : 1 (satu) Lembar 

 Periode   : Setiap ada pembukuan 

 Tujuan   : Direktur 

 Bentuk   : Lihat Lampiran D.4 

5.    Nama dokumen  : Data Perkiraan 

 Fungsi   : Sebagai pendataan perkiraan 

 Sumber   : Admin 

 Media   : Kertas 

 Jumlah   : 1 (satu) Lembar 

 Periode   : Setiap ada perkiraan 

 Tujuan   : Direktur 

 Bentuk   : Lihat Lampiran D.5 
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4.5.3.  Normalisasi File 

1.  Bentuk Tidak Normal 

No_Kontrak

Alamat

No_Telp

Type_kendaraan

No_polisi

No_BPKB

No_Rangka

No_Mesin

Angsuran_tertunggak

DendA_keterlambatan

Lain_lain

Total_Tunggakan_kewajiban_Yang_harus_ dibayar

No_Pembayaran

Tgl_Pembayaran

Telah_Diterima_dari

Uang_sejumlah

Untuk_pembayarn

Telah_Terima_oleh

Type_kendaraan

No_polisi

No_ST

Nama

Jabatan

No_Jurnal

Tgl_Jurnal

Debet

Kredit

Keterangan

Kd_perkiraan

Nama_perkiraan

No_PU

Lokasi_Penarikan

Type_kendaraan

No_polisi

No_BPKB

No_rangka

No_Mesin

Fisik_muka

Fisik_kiri

Perlengkapan

Lain_lain

 

Gambar IV.4. 

Bentuk tidak normal (Unnormalized Form) 

 

 

 

 

 



60 
 

2. Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form) 

No_Kontrak*

Alamat

NO_Telp

Type_kendaraan

No_polisi

No_BPKB

No_Rangka

No_Mesin

Angsuran_tertunggak

Denda_keterlambatan

Lain_lain

Total_Tunggakan_kewajiban_Yang_harus_dibayar

No_Pembayaran*

Tgl_Pembayaran

Telah_Diterima_dari

Uang_sejumlah

Untuk_pembayarn

Telah_Terima_oleh

No_ST*

Nama

Jabatan

No_Jurnal*

Tgl_Jurnal

Debet

Kredit

Keterangan

Kd_perkiraan*

Nama_Perkiraan

Tipe_perkiraan

No_PU*

Lokasi_Penarikan

Fisik_muka

Fisik_kiri

Perlengkapan

Lain-lain

 

Keterangan : 

* Candidate Key 

Gambar IV.5. 

Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form) 
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2. Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form) 

No_Kontrak*

Alamat

No_Telp

Tipe_Kendaraan

No_Polisi

No_BPKB

No_rangka

No_mesin

Angsuran_tertunggak

Denda_keterlambatan

Lain_lain

Total_tunggakan_kewajiban_yang_harus_dibayar

No_bayar*

Tgl_bayar

Jumlah

Keterangan

No_Kontrak**

No_jurnal*

Tgl_jurnal

Debit

Kredit

Keterangan

No_bayar**

Kd_perkiraan**

Kd_perkiraan*

Nama_perkiraan

Tipe_Perkiraan

No_ST*

Nama

Jabatan

Alamat

No_kontrak**

No_PU*

Lokasi_Penarikan

Fisik_muka

Fisik_kiri

Perlengkapan

Lain_lain

No_kontrak**

File ITK

File Pembayaran File Jurnal

File perkiraan

File PU

File ST

 

 

Gambar IV.6. 

Bentuk Normal Kedua(2NF/Second Normal Form) 

Keterangan : 

*  = Candidate Key 

** = Foreign Key 

= One to One

= One to Many
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3. Bentuk Normal Ketiga (3NF/Thrid Normal Form) 

No_Kontrak*

Alamat

No_Telp

Tipe_Kendaraan

No_Polisi

No_BPKB

No_rangka

No_mesin

Angsuran_tertunggak

Denda_keterlambatan

Lain_lain

Total_tunggakan_kewajiban_yang_harus_dibayar

No_bayar*

Tgl_bayar

Jumlah

Keterangan

No_Kontrak**

Kd_perkiraan*

Nama_perkiraan

Tipe_perkiraan

No_ST*

Nama

Jabatan

Alamat

No_kontrak**

No_PU*

Lokasi_Penarikan

Fisik_muka

Fisik_kiri

Perlengkapan

Lain_lain

No_kontrak**

Tabel ITK

Tabel Pembayaran Tabel Jurnal

Tabel perkiraan

Tabel PU

Tabel ST

No_jurnal*

Tgl_jurnal

No_bayar**

Debit

Kredit

Keterangan

No_jurnal **

Kd_Perkiraan**

Tabel detail jurnal

 

 

Gambar IV.7. 

Bentuk Normal Ketiga(3NF/Thrid Normal Form) 

 

Keterangan : 

*  = Candidate Key 

** = Foreign Key 

= One to One

= One to Many
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4.5.4.   Spesifikasi File 

 Adapun spesifikasi file rancangan sistem usulan yang penulis ajukan dalam 

sistem usulan adalah sebagai berikut: 

1. Spesifikasi File Surat Tugas 

Nama File  : Surat Tugas 

Akronim File  : ST 

 Fungsi File  : Untuk pemberian tugas dalam penagihan piutang 

    untuk petugas lapangan 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File  : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media   : Hardisk 

Panjang Record  : 82 Byte 

Kunci Record  : No_ST 

Tabel IV.1.  

Spesifikasi File Surat Tugas 

No Elemen data Akronim Tipe Width Keterangan 

1 Nomor Surat Tugas No_ST Text 12 Primary Key 

2 Nama Nama Text 15   

3 Jabatan Jabatan Text 15   

4 Alamat Alamat Text 30   

5 Nomor Kontrak No_kontrak Number 10 Foreign Key 
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2. Spesifikasi File Informasi Tunggakan Kewajiban 

Nama File  : Informasi Tunggakan Kewajiban 

Akronim File  : ITK 

Fungsi File  : Untuk mengetahui tunggakan kewajiban debitur 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File  : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media   : Hardisk 

Panjang Record  : 158 Byte 

Kunci Record  : No_kontrak 

Tabel IV.2.  

Spesifikasi File Informasi Tunggakan Kewajiban 

No Elemen data Akronim Tipe Width Keterangan 

1 No kontrak No_kontrak Number 7 

Primary 

Key 

2 Alamat Alamat Text 25   

3 No. Telp No_Telp Text 15   

4 Type Kenderaan Tipe_Kendaraan Text 15   

5 No Polisi No_Polisi Text 9   

6 No BPKB No_BPKB Text 10   

7 No Rangka No_Rangka Text 15   

8 No Mesin No_Mesin Text 7   

9 

Angsuran 

tertunggak Angsuran_tertunggak Currency 13   

10 

Denda 

Keterlambatan 

Denda_Keterlambata

n Currency 13   

11 Lain Lain Lain_Lain Currency 13   

12 

Total tunggakan   Total_tunggakan_ 

Currency 13 

  

kewajiban yang  kewajiban_yang_   

harus dibayar harus_dibayar   
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3. Spesifikasi File Pembayaran 

Nama File  : Pembayaran 

Akronim File  : Pembayaran 

Fungsi File  : Sebagai bukti pembayaran debitur 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File  : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media   : Hardisk 

Panjang Record  : 61 Byte 

Kunci Record  : No_bayar 

Tabel IV.3.  

Spesifikasi File Pembayaran 

 

No Elemen data Akronim Tipe Width Keterangan 

1 No Bayar No_bayar Text 7 Primary key 

2 Tanggal Bayar Tgl_bayar Date/Time     

3 Jumlah Jumlah Currency 13   

4 Keterangan Keterangan Text 30   

5 Nomor Kontrak No_kontrak Text 10 Foreign Key 

 

 

 

 

4. Spesifikasi File Penarikan Unit 

Nama File  : Penarikan Unit 

Akronim File  : PU 

Fungsi File  : Sebagai bukti penarikan unit 

Tipe File  : File Master 
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Organisasi File  : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media   : Hardisk 

Panjang Record  : 93 Byte 

Kunci Record  : No_PU 

Tabel IV.4.  

Spesifikasi File Penarikan Unit 

 

No Elemen data Akronim Tipe width Keterangan 

1 Nomor PU No_PU Number 7 Primary Key 

2 Lokasi penarikan Lokasi_penarikan Text 15   

3 Fisik muka Fisik_muka Text 1   

4 Fisik kiri Fisik_kiri Text 1   

5 Perlengkapan Perlengkapan Text 30   

6 Lain-lain Lain_lain Text 30   

7 Nomor Kontrak No_kontrak Number 10 Foreign Key 

 

5. Spesifikasi File Perkiraan 

Nama File  : Perkiraan 

Akronim File  : Perkiraan 

Fungsi File  : Untuk menyimpan data perkiraan 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File  : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media   : Hardisk 

Panjang Record  : 41 Byte 

Kunci Record  : Kd_perkiraan 
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Tabel IV.5.  

Spesifikasi File Perkiraan 

 

No Elemen data Akronim Tipe width Keterangan 

1 Kode perkiraan Kd_perkiraan Text 5 Primary key 

2 Nama perkiraan Nama_perkiraan Text 20   

3 Tipe perkiraan Tipe_perkiraan Text 15   

 

6. Spesifikasi File Jurnal 

Nama File  : Jurnal 

Akronim File  : Jurnal 

Fungsi File  : Untuk menyimpan data jurnal detail 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File  : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media   : Hardisk 

Panjang Record  : 14 Byte 

Kunci Record  : No_jurnal 

Tabel IV.6.  

Spesifikasi File Jurnal 

 

No Elemen data Akronim Tipe Width Keterangan 

1 Nomor Jurnal No_jurnal Text 8 Primary Key 

2 Tanggal Jurnal Tgl_jurnal Date/time     

3 No bayar No_bayar Text 6 Foreign Key 
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7. Spesifikasi File Detail Jurnal 

Nama File  : Detail Jurnal 

Akronim File  : Detail Jurnal 

Fungsi File  : Menjelaskan isi data yang ada dijurnal 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File  : Index Sequential 

Akses File  : Random 

Media   : Hardisk 

Panjang Record  : 65 Byte 

Kunci Record  : No_jurnal 

Tabel IV.7.  

Spesifikasi File Jurnal 

 

No Elemen data Akronim Tipe Width Keterangan 

1 Debit Debit Currency 13   

2 Kredit Kredit Currency 13   

3 Keterangan Keterangan Text 25   

4 Nomor Jurnal No_jurnal Text 8 Foreign Key 

5 Kode perkiraan Kd_perkiraan Text 6 Foreign Key 

 

4.5.5.  Struktur Kode 

 Struktur kode dibuat dengan tujuan agar memproses penginputan atau 

perekaman data lebih mudah, sederhana, cepat sehingga mempercepat proses kerja. 

Dengan menggunakan sistem Komputerisasi sebagai alat bantu dalam pengolahan 

data maupun pencatatan data maka diperlukan pengkodean terhadap jenis data 

tersebut. 
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1. Nomor Surat Tugas 

Digunakan untuk pengkodean data surat tugas yaitu dua belas digit yang terdiri 

dari dua digit untuk nomor urut, satu digit untuk tanda garis miring, dua gigit 

untuk bulan, satu digit untuk tanda garis miring, dua digit untuk tahun, satu 

digit untuk tanda garis miring, dan tiga digit untuk singkatan nama perusahaan. 

Format : 

  

          

         Kode inisial nama

          perusahaan 

         Pembatas 

         tahun 

        Pembatas 

        No. urut petugas  

                 Pembatas 

                No. Urut Surat  

                Tugas 

Contoh: 

 

Keterangan: 

 

9 9 / 9 9 / 9 9 9 9 / X X X

0 1 / 0 1 / 2 0 1 6 / M S G
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01    = No. Surat Tugas 

/        = Menjelaskan pembatasa antara nomor surat tugas dan nomor      urut  

  petugas dalam bentuk angka romawi 

01    = Nomor urut petugas  

2016  = menjelaskan tahun 

MSG  = Inisial nama perusahaan 

2. Nomor Kontrak 

Digunakan untuk Kontrak, yaitu tujuh digit terdiri dari tiga digit nomor urut 

penagihan, dua digit bulan pembelian, dan dua digit tahun pembelian. 

Format : 

 

          

     

           No. urut  

         Tanggal  

           Inisial kode nama  

             debitur                

Contoh : 

R S 0 1 0 1 
  

Keterangan : 

 RS  : menjelaskan inisial nama  debitur Rigky Supandri 

X X 9 9 9 9
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01   : menjelaskan tanggal 

01 : menjelaskan nomor urut 

 

3. Nomor Pembayaran 

Digunakan untuk pengkodean data Pembayaran, yaitu tujuh digit terdiri dari 

tiga digit nomor urut pembayaran, dua digit bulan pembayaran, dan dua digit 

tahun bayar. 

 

          

     

            Bulan pembayaran 

           Tanggal pembayaran 

            No. urut pembayar 

 

Contoh : 

0 1 0 9 0 6 
 

Keterangan : 

01    : Menjelaskan Nomor Urut 

09   : Menjelaskan tanggal 

06 : Menjelaskan bulan 

 

9 9 9 9 9 9
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4. Nomor Penarikan Unit 

Digunakan untuk pengkodean data Penarikan Unit, yaitu tujuh digit terdiri dari 

tiga digit nomor urut penarikan, dua digit bulan penarikan, dan dua digit tahun 

penarikan. 

 

         

        Tanggal  

        Pembatas 

         No. urut 

        Pembatas 

        Inisial kode Penarikan 

        Unit  

 

Contoh : 

 

Keterangan : 

PU : Menjelaskan inisial penarikan unit 

01 : Menjelaskan nomor urut 

12 : Menjelaskan tanggal 

 

 

 

X X / 9 9 / 9 9

P U / 0 1 / 1 2
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5. Kode Perkiraan 

Digunakan untuk pengkodean dan kelompok perkiraan yaitu lima digit yang 

terdiri dari satu digit untuk jenis perkiraan, dua digit untuk golongan, dua digit 

untuk nomor perkiraan. 

9 999 9

Jenis Perkiraan

Golongan

Nomor Perkiraan

 

Contoh: 

1 001 1
 

Keterangan: 

1 : Aktiva 

10 : Aktiva Lancar 

01 : Kas 
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6. Nomor Jurnal 

Digunakan untuk pengkodean data jurnal, yaitu delapan digit terdiri dari dua 

digit insial dokumen, dua digit nomor urut, dua digit bulan, dan dua digit tahun. 

X 999X 999

Inisial Dokumen

Bulan

Tahun

Nomor Urut

 

Contoh : 

J 010U 616
 

Keterangan: 

JU : Jurnal Umum 

01 : Nomor Urut 

06 : Bulan Pembuatan Jurnal 

16 : Tahun Pembuatan Jurnal 

4.5.6. Spesifikasi Program 

 Setelah perancangan spesifikasi file, langkah berikutnya adalah membuat 

rancangan spesifikasi program yang merupakan penjelasan dari program yang akan 

dibuat dalam sistem penagihan piutang pada PT. Mual Siguri Guri Jakarta. 

1. Spesifikasi Program Menu Utama 

Nama Program : Pilihan menu utama 
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Fungsi  : Untuk menampilkan menu utama 

Akronim  : Menuutama.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.1 

Proses Program  : Saat program di aktifkan maka ada beberapa program pilihan 

yaitu : 

a. File Master 

b. File Transaksi 

c. File Laporan 

d. Utility 

e. Keluar 

2. Spesifikasi Program Menu Master 

Nama Program : Pilihan menu utama 

Fungsi  : Untuk menampilkan menu utama 

Akronim  : Master.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.2 

Proses Program  : Dari menu utama klik file master maka akan ada beberapa 

tampilan menu yaitu : 

a. Informasi Tunggakan Kewajiban 

b. Penarikan Unit Kendaraan 

c. Perkiraan 
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3. Spesifikasi Program Menu Informasi Tunggakan Kewajiban 

Nama Program : Informasi Tunggakan Kewajiban 

Fungsi  : Untuk Mengetahui Tunggakan Debitur 

Akronim  : ITK.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.3 

Proses Program : Dari menu utama klik Informasi Tunggakan Kewajiban maka 

akan ada beberapa tampilan menu yaitu : 

a. Tambah : Menambah data debitur baru 

b. Simpan : Untuk melakukan penyimpanan data 

c. Keluar : Untuk keluar dari sub menu 

d. Cetak : Untuk print out data 

4. Spesifikasi Program Menu Penarikan Unit 

Nama Program : Penarikan Unit 

Fungsi  : Untuk laporan penarikan 

Akronim  : Laporanpenarikan.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.4 

Proses Program : Dari menu utama klik Informasi Tunggakan Kewajiban maka 

akan ada beberapa tampilan menu yaitu : 

a. Tambah : Menambah data debitur baru 

b. Simpan : Untuk melakukan penyimpanan data 

c. Keluar : Untuk keluar dari sub menu 
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d. Cetak : Untuk print out data 

5. Spesifikasi Program Menu Perkiraan 

Nama Program : Perkiraan 

Fungsi  : Untuk menginput data perkiraan 

Akronim  : Perkiraan.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.5 

Proses Program   : Dari menu utama klik PU maka akan ada beberapa tampilan 

menu yaitu : 

a. Tambah : Menambah data debitur baru 

b. Simpan : Untuk melakukan penyimpanan data 

c. Keluar : Untuk keluar dari sub menu 

d. Cetak : Untuk print out data 

6. Spesifikasi Program Menu Transaksi 

Nama Program : Pilihan menu transaksi 

Fungsi  : Untuk menampilkan menu transaksi 

Akronim  : Transaksi.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.6 

Proses Program  : Saat program di aktifkan maka ada beberapa program pilihan 

yaitu : 

a. Surat Tugas 

b. Pembayaran 
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c. Jurnal 

7. Spesifikasi Program Menu File Surat Tugas 

Nama Program : Surat Tugas 

Fungsi  : Untuk menginput surat tugas 

Akronim  : Surattugas.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.7 

Proses Program : Saat program di aktifkan maka ada beberapa program pilihan  

yaitu : 

a. Tambah : Menambah data debitur baru 

b. Simpan : Untuk melakukan penyimpanan data 

c. Keluar : Untuk keluar dari sub menu 

d. Cetak : Untuk print out data 

8. Spesifikasi Program Menu File Pembayaran 

Nama Program : Pembayaran 

Fungsi  : Untuk menginput pembayaran 

Akronim  : Pembayaran.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.8 

Proses Program : Saat program di aktifkan maka ada beberapa program pilihan  

yaitu : 

a. Tambah : Menambah data debitur baru 

b. Simpan : Untuk melakukan penyimpanan data 
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c. Cetak : Untuk print out data 

d. Keluar : Untuk keluar dari sub menu 

9. Spesifikasi Program Menu File Jurnal 

Nama Program : Jurnal 

Fungsi  : Untuk menginput Jurnal 

Akronim  : Jurnal.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.9 

Proses Program   : Saat program di aktifkan maka ada beberapa program pilihan 

yaitu : 

a. Simpan, untuk menyimpan data jurnal 

b. Hapus, untuk menghapus data jurnal 

c. Tutup, untuk keluar dari menu jurnal 

10. Spesifikasi Program Menu Laporan 

Nama Program : Laporan 

Fungsi  : Untuk memasukkan data laporan 

Akronim  : Laporan.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.10 

Proses Program  : Saat program di aktifkan maka ada beberapa program pilihan 

yaitu : 

a. Laporan Penagihan Piutang 

b. Laporan Jurnal Umum 
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11. Spesifikasi Program Menu File Laporan Penagihan Piutang 

Nama Program : Laporan Penagihan Piutang 

Fungsi  : Untuk melihat hasil laporan penagihan piutang 

Akronim  : Laporanpenagihanpiutang.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.11 

Proses Program  : Saat program di aktifkan maka ada beberapa program pilihan 

yaitu : 

a. Cetak, untuk mencetak laporan penagihan piutang 

b. Tampil, untuk melihat laporan penagihan piutang 

c. Keluar, untuk keluar dari menu laporan penagihan piutang 

12. Spesifikasi Program Menu File Laporan Jurnal Umum 

Nama Program : Laporan Jurnal Umum 

Fungsi  : Untuk melihat hasil laporan penagihan piutang 

Akronim  : Laporanjurnalumum.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.12 

Proses Program  : Saat program di aktifkan maka ada beberapa program pilihan 

yaitu : 

a. Cetak, untuk mencetak laporan jurnal 

b. Tampil, untuk melihat laporan jurnal 

c. Keluar, untuk keluar dari menu laporan jurnal 
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13. Spesifikasi Program Menu Utility 

Nama Program : Utility 

Fungsi  : Untuk menampilkan menu utility 

Akronim  : Utility.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.13 

Proses Program   : Saat program di aktifkan maka ada beberapa program pilihan 

yaitu : 

a. Backup Data 

14. Spesifikasi Program Menu File Backup Data 

Nama Program : Backup Data 

Fungsi  : Untuk membackup data 

Akronim  : Backup.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.14 

Proses Program  : Saat program di aktifkan maka ada beberapa program pilihan 

yaitu : 

a. OK, untuk membackup data 

b. Cancel, untuk membatalkan backup data dan keluar dari 

menu backup data 

15. Spesifikasi Program Menu Keluar 

Nama Program : Keluar 

Fungsi  : Untuk menampilkan menu Keluar 
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Akronim  : Keluar.frm 

Bahasa Program : Visual Basic 6.0 

Bentuk Program : E.15 

Proses Program  : Saat program di aktifkan maka akan keluar dari program. 

 

4.6. Spesifikasi Sistem Komputer 

Guna memperlancar pengolahan dari rancangan sistem yang telah 

direncanakan, sangat diperlukan beberapa perangkat-perangkat penunjang lainnya. 

Adapun perangkat-perangkat tersebut dijelaskan sub bab berikut ini : 

4.6.1.   Umum 

 Sistem yang baik akan berhasil jika di implementasikan dengan sarana yang  

baik pula. Sarana yang baik tersebut  tidak  berarti harus mahal dan memiliki bentuk 

yang bagus, melainkan sarana tersebut dapat mempunyai kemampuan yang cukup 

sesuai dengan kebutuhan. Adapun beberapa sarana yang dibutuhkan untuk 

mengoperasikan sistem tersebut yaitu: 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

b. Perangkat Lunak (Software) 

c. Pengguna (Brainware) 

4.6.2. Perangkat Keras (Hardware) 

 Perangkat keras atau hardware merupakan peralatan fisik komputer yang 

saling berhubungan guna mencapai tujuan akhir dalam pengolahan sebuah data baik  

peralatan input, peralatan proses maupun peralatan output pada sistem komputer. 
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Adapun spesifikasi perangkat keras (hardware) yang penulis gunakan pada sistem 

usulan ini sebagai berikut: 

1. Processor  : Intel(R) Celeron(R) CPU 1005M @ 1.90GHz  

2. Memory (RAM) : 2,00 GB RAM  

3. Hardisk  : 200 GB 

4. Monitor  : Generic PnP Monitor 

5. Keyboard  : 85 Keys 

6. Mouse   : Standart Mouse 

7. Printer   : Deskjet 

4.6.3.  Perangkat Lunak(Software) 

Perangkat lunak atau software adalah program-program atau serangkaian 

intruksi yang diperlukan untuk menjalankan perangkat keras. Dalam penyelesaian 

tugas akhir ini, penulis menggunakan perangkat lunak sebagai berikut: 

a. Sistem Operasi : Windows 7 

b. Aplikasi Software : Microsoft Office 2010 

Microsoft Visual Basic 6.0 

c. Database  : Microsoft Acces 2010 

 

4.7.   Jadwal Implementasi 

  Jadwal implementasi adalah suatu prosedur yang menguraikan tentang 

tahapan yang akan dilakukan dan menjelaskan segala sesuatu yang ada dalam proses 

implementasi sistem komputerisasi penjualan pada PT. Mual Siguri Guri Jakarta yang 

digunakan sebagai panduan atau pedoman dalam kegiatan mulai dari tahapan apa saja 
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yang harus dilakukan dalam pengimplementasianuntuk mencapai keinginan yang 

diharapkan. Agar suatu implementasi dapat berjalan secara efisien dari segi waktu 

dan biaya diperlukan penjadwalan kegiatan secara berikut: 

1. Penyiapan Data Awal 

Penyiapan data awal adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk menyiapkan, 

mengumpulkan, mengelola serta mengelompokkan data sesuai dengan 

kebutuhan. Untuk kegiatan ini direncanakan membutuhkan waktu selama dua 

minggu, yaitu minggu pertama dan minggu kedua dibulan pertama. 

2. Pembuatan dan Test Program 

Dibutuhkan serangkaian program yang digunakan untuk menunjang sistem yang 

telah dikomputerisasikan. Kegiatan yang dilakukan yaitu membuat program yang 

diperlukan dalam pengolahan data. Setelah program selesai dibuat, kemudian 

ditest untuk memastikan program dapat bekerja dengan baik. Pada kegiatan ini 

diperlukan waktu selama empat minggu yaitu mulai minggu ketiga bulan 

pertama hingga minggu kedua bulan kedua. 

3. Pembuatan Buku Petunjuk 

Pada tahap ini dibuatkannya pedoman cara menjalankan program ini. Buku 

petunjuk ini secara garis besar berisi mengenai cara atau petunjuk pemakaian, 

penjelasan kode-kode yang digunakan dan proses penyiapan data awal. Untuk itu 

diperlukan waktu satu minggu, yaitu pada minggu ketiga bulan kedua. 

4. Pelatihan 

Pelatihan dan training pada tahap ini dimaksudkan agar calon pengguna 

mngetahui prosedur kerja yang akan dijalankan, sehingga dapat menghindari 
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terjadinya kesalahan saat menjalankan program ini. Tahap ini memerlukan waktu 

yang lama karna diharapkan calon pengguna benar-benar paham akan sistem 

yang telah di usulkan yang nantinya akan diterapkan. Waktu yang diperlukan 

adalah dua minggu, yaitu pada minggu keempat bulan kedua dan minggu 

pertama bulan ketiga. 

5. Test Sistem  

Test sistem bertujuan untuk melakukan uji coba terhadap sistem usulan secara 

keseluruhan agar diketahui apakah sistem tersebut layak atau tidak untuk 

menggantikan sistem yang lama. Waktu yang diperlukan untuk test sistem 

selama dua minggu, yaitu pada minggu kedua dan minggu ketiga bulan ketiga. 

6. Peralihan sistem 

Untuk menjalankan sistem usulan dengan menggunakan metode usulan dimana 

sistem usulan dijalankan bersama-sama dengan sistem yang lama sampai baris 

batas waktu  yang diterapkan. Untuk itu membutuhkan waktu dua minggu, yaitu 

pada minggu keempat dan minggu pertama dibulan keempat. 

7. Operasi Dan Evaluasi 

Kegiatan pengolahan sistem usulan secara penuh setelah masa perbaikan berakhir 

dan juga perlu suatu evaluasisuatu sistem usulan untuk mengetahui sejauh mana 

sistem dapat memenuhi kebutuhan si pemakai. Untuk itu diperlukan waktu tiga 

minggu, yaitu dimulai pada minggu kedua sampai minggu keempat di bulan 

keempat. 
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Tabel IV.7. 

Tabel Jadwal Implementasi 

No. Kegiatan 

JADWAL IMPLEMENTASI 

BULAN I BULAN II BULAN III 
BULAN 

IV 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Penyiapan Data 

Awal                                 

2 

Pembuatan 

Program                                 

  Dan Test Program                                 

3 Pembuatan Buku                                 

  Petunjuk                                 

4 Pelatihan                                 

5 Test Sistem                                 

6 Peralihan Sistem                                 

7 

Operasi Dan 

Evaluasi                                 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.   Kesimpulan  

Setelah penulis mengamati dan mempelajari sistem penagihan piutang yang 

ada pada PT. Mual Siguri Guri Jakarta maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Aktivitas pekerjaan yang dilakukan secara manual memiliki resiko kesalahan dan 

kehilangan data yang sangat tinggi. 

2. Sering terjadinya kesalahan perhitungan karena dilakukan secara manual. 

Penyimpanan data masih menggunakan media kertas sehingga terjadi 

penumpukan arsip. 

3. Pada sistem penerimaan pembayaran piutang, data – data masih dilakukan 

dengan cara manual dan bukti dalam bentuk kwitansi bukan dari perusahaan 

sehingga terjadinya kwitansi palsu yang beredar. 

4. Penyimpanan data menjadi lebih aman, data pun dapat digunakan berulang kali 

dan dapat diperbarui. 

5. Dengan sistem yang baik diharapkan akan meningkatkan kinerja perusahaan dan 

juga produktivitas perusahaan dan karyawan. 
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5.2. Saran 

Setelah mengambil kesimpulan mengenai sistem pembayaran yang ada pada 

PT. Mual Siguri Guri Jakarta, penulis akan mencoba memberikan saran-saran yang 

berhubungan dengan kegiatan penagihan piutang. Adapun saran-saran dari penulis 

adalah sebagai berikut : 

1. Dalam proses penginputan data haruslah dilakukan dengan hati-hati dan teliti 

untuk menghindari kesalahan. 

2. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi pengerjaan menjadi lebih efesien 

dan efektif, informasi yang dihasilakan pun lebih akurat 

3. Perusahaan merubah kwitansi yang lama menjadi kwitansi yang berbentuk hasil 

cetakan dari komputer agar tidak bisa dipalsukan. 

4. Perlu melakukan training untuk para user supaya mudah untuk mengoperasikan 

program yang baru. 

5. Perlu adanya kerjasama yang baik antara karyawan dan pihak didalam maupun 

luar sistem. 
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No. Kontrak : 9999(8)

Nama debitur : xxxx(15)  

Alamat : xxxx(25)

No. Telp : xxxxx(13)

Tipe kendaraan : xxxx(15)

No. Polisi : 9999(8)

Nama BPKB : xxxx(20)

No. Mesin : xxx9999

Angsuran Tertunggak : Rp.  999.9999(8)

Denda Keterlambatan : Rp.  999.9999(8)

Lain-lain : Rp.  999.9999(8)

Total Tunggakan kewajiban yang harus dibayar : Rp.  999.9999(8)

PT. Mual Siguri Guri

Informasi Tunggakan kewajiban

Rukan Royal Palace C-23, Jl. Prof. Dr. Soepomo SH, No. 178A Menteng Dalam Tebet

Jakarta Selatan 12870 Telp : 021-8353151
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No Kode perkiraan Nama perkiraan Tipe perkiraan

9 9999(6) xxxx(20) xxxx(15)

9 9999(6) xxxx(20) xxxx(15)

PT. Mual Siguri-Guri

(                                )

DATA PERKIRAAN

Rukan Royal Palace C-23, Jl. Prof. Dr. Soepomo SH, No. 178A Menteng Dalam Tebet

Jakarta Selatan 12870 Telp : 021-8353151

Dibuat Oleh,
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No Kontrak : 9999(11)

Nama : XXX(15)

Jabatan : XXX(10)

Alamat : XXXX(20)

No_KTP : 999(13)

Selanjutnya disebut "Karyawan PERSEROAN".

Penugasan dan menunjukkan oleh PERSEROAN kepada karyawan PERSEROAN di atas dengan 

memberikan wewenang dan kuasa kepada karyawan perseroan untuk melaksanakan hal-hal sebagai 

berikut :

   Melakukan serah terima terhadap 1 (satu) unit kendaraan beserta segala perlengkapannya 

dimanapun kendaraan tersebut berada,untuk kemudian diserahkan kembali kepada Customer

selaku kreditur sesuai dengan perjanjian pembiayaan konsumen nomor 999999 yang di buat 

dan di tanda tangani oleh :

Nama :

Alamat :

Dengan Spesifikasi Kendaraan sebagai berikut :

Merk/Type :

Tahun :

Warna :

No Polisi :

(                    ) (                                     )

PT. Mual Siguri-Guri

SURAT TUGAS
Nomor surat tugas  : 99/XX/9999/XXX(11)

Rukan Royal Palace C-23, Jl. Prof. Dr. Soepomo SH, No. 178A Menteng Dalam Tebet

Jakarta Selatan 12870 Telp : 021-8353151

Disetujui Diterima
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Tanggal : 99/99/99(8)

    No. Kontrak             :

Telah diterima dari : xxx(20)

Uang Sejumlah : xxx(50)

Untuk pembayaran : xxx(50)

:

Mengetahui

Tanggal, 99/99/9999:

(                                )

PT. Mual Siguri Guri

KWITANSI

Jumlah Rp.  999.999(10)

Cash Transfer

No. Pembayaran   :  9999(6)

Rukan Royal Palace C-23, Jl. Prof. Dr. Soepomo SH, No. 178A Menteng Dalam Tebet

Jakarta Selatan 12870 Telp : 021-8353151
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Baik Rusak

Lokasi Penarikan kendaraan

Diterima

(                                 )

Item

Fisik Muka

Fisik Kiri

Perlengkapan

Lain-lain

Diserahkan

(                                )

PT. Mual Siguri Guri

Penarikan Unit kendaraan

No. PU  : 9999(6)No. kontrak : 

Tanggal :99/99/9999

Rukan Royal Palace C-23, Jl. Prof. Dr. Soepomo SH, No. 178A Menteng Dalam Tebet

Jakarta Selatan 12870 Telp : 021-8353151
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Jumlah Piutang Jenis 

 Tak tertagih Kendaraan

9(2) 999xxx99(16) 999/xx/9999/xxx(12) xxxx(15) Rp. 999.999(10) xxxx(20) x9999xxx(8) xxxx(15) xxxx(10)

9(2) 999xxx99(16) 999/xx/9999/xxx(12) xxxx(15) Rp. 999.999(10) xxxx(20) x9999xxx(8) xxxx(15) xxxx(10)

Petugas Status_mobil

PT. Mual Siguri Guri

LAPORAN PENAGIHAN PIUTANG

Dibuat Oleh Disetujui

No No. Surat Kuasa No.  Surat Tugas Nama Debitur No_Polisi

Rukan Royal Palace C-23, Jl. Prof. Dr. Soepomo SH, No. 178A Menteng Dalam Tebet

Jakarta Selatan 12870 Telp : 021-8353151
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No. bayar No Jurnal Tgl_jurnal Keterangan Debet Kredit

9999(6) 9999(6) 99/99/99(8) xxxx(25) Rp. 999.999(10) Rp. 999.999(10)

9999(6) 9999(6) 99/99/99(8) xxxx(25) Rp. 999.999(10) Rp. 999.999(10)

PT. Mual Siguri Guri

LAPORAN JURNAL UMUM

Jakarta, 99/99/99(8)

(                                           )

Rukan Royal Palace C-23, Jl. Prof. Dr. Soepomo SH, No. 178A Menteng Dalam Tebet

Jakarta Selatan 12870 Telp : 021-8353151
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107 
 



Lampiran E.3 
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Lampiran E.9 
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Lampiran E.11 
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